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KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT 

yang telah menganugerahkan rahmat serta inayah-Nya yang karena-Nya, penulis 

diberikan kekuatan, kesabaran, dan kesehatan untuk menyelesaikan laporan Kerja 

Praktek. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam pembuatan laporan ini sehingga dapat terselesaikan sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, saya sebagai laporan ini 

mengucapkan terimakasih kepada :  

1. Orang tua kami atas dukungan spiritual dan material. 

2. Bapak Alamsyah,ST.MT selaku dosen pembimbing. 

3. Bapak Marzuki selaku QS yang telah memberi arahan dan kesempatan kepada 

kami. 

4. Semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan satu-persatu. 

Selama kami melaksanakan Kerja Praktek (KP) disini kami merasa senang 

dan kami juga mendapatkan ilmu dan pengalaman yang luas terutama dalam 

dunia kerja yang belum kami ketahui sebelumnya. Kami merasa sangat nyaman 

melaksanakan Kerja Praktek (KP) di sini karena pembimbing lapangan di PT. 

Marindo Nusantara ini sangat membantu kami dan banyak memberi kami 

pengetahuan tentang ilmu lapangan. 

 Akhir kata penulis memohon maaf sebesar-besarnya kepada rekan-rekan 

Kerja Praktek serta PT. Marindo Nusantara tanpa terkecuali apabila terdapat hal-

hal yang menyinggung dan kesalahan-kesalahan penulis selama Kerja Praktek 

baik disengaja maupun tidak disengaja. 

Bengkalis, 28 September 2022 

 

        Syarifudin   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan prasarana yang sangat dibutuhkan dalam sistem 

transportasi untuk menghubungkan suatu tempat ke tempat lain dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaya. Kondisi jalan yang baik 

diperlukan untuk kelancaran kegiatan transportasi yaitu untuk mempercepat 

kelancaran mobilisasi barang atau jasa secara aman dan nyaman.  

Didalam undang-undang Republik Indonesia No. 38 tahun 2004 tentang 

prasarana jalan, disebutkan bahwa jalan mempunyai peranan penting dalam 

mewujudkan perkembangan kehidupan bangsa. Maka jalan darat ini sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat di dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari, 

sehingga suatu perencanaan jalan diharapkan dapat memenuhi fungsi dasar jalan 

yaitu memberikan pelayanan yang optimal pada arus lalu lintas yang melaluinya. 

Pengembangan jalan  harus direncanakan dengan sebaik-baiknya agar 

tidak berdampak negatif, jalan juga berfungsi untuk menghubungkan suatu tempat 

dengan tempat lainnya. Itulah sebabnya jalan merupakan kebutuhan utama bagi 

masyarakat untuk meningkatkan pembangunan diberbagai bidang yang meliput 

bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, sosial dan lain sebagainya. Oleh karena 

itu, pembangunan prasarana jalan harus membutuhkan dana dan perencanaan 

yang baik.  

Jalan Tasik Serai Menuju Kantor Desa Tasik Serai Timur,jalan ini 

awalnya berupa jalan base yang sudah lama sebagai akses masyarakat umum 

menuju perkebunan, perumahan dan menuju ke kantor desa tasik serai, dimana 

pada beberapa tahun yang lalu  jalan tersebut belum beton. Pada tahun 2022 

dilakukan Perencanaan Peningkatan Jalan yang awalnya base menjadi 

Peningkatan Jalan rigid/beton. Peningkatan jalan ini bertujuan agar masyarakat 

lebih mudah untuk melaksanakan aktifitas sehari-hari dan salah satu jalan lintas 

yang menhubungkan antar daerah. 
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                       Gambar 1.1 Jalan Tasik Serai Sebelum Peningkatan  

 

1.2 Tujuan dan Manfaat  

 Tujuan dan Manfaat Peningkatan Jalan Tasik Serai Menuju Kantor Desa 

Tasik Serai Timur ialah agar memudahkan masyarakat setempat untuk mencapai 

suatu lokasi dan menghasilkan suatu tingkat kenyamanan dan keamanan yang 

tinggi bagi pengguna jalan tersebut serta meningkatkan perekonomian di wilayah 

setempat. 

 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan. 

             Adapun Struktur Organisasi dari PT. MARINDO NUSANTARA adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
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a.) Komisaris : 

             Komisaris : Dendy Onaldo 

adalah orang-orang yang ditunjuk dengan tugas utama adalah mengawasi 

kegiatan dan operasional suatu perusahaan, instansi, ataupun suatu organisasi.       

b.) Direktur : 

Direktur : Usman 

Direktur adalah seseorang yang ditunjuk untuk memimpin suatu lembaga 

perusahaan pemerintah, swasta, atau lembaga pendidikan.       

c.) Teknik : 

Tenik : Syavira 

adalah orang yang bertugas untuk memastikan pelaksanaan proyek dapat 

berjalan dengan lacar dan juga membuat laporan berkala,bertanggung jawab untuk 

entry data-data setiap harinya dan memastikan biaya operasional. 

d.) Keuangan: 

Keuangan : Fegawati 

adalah orang yang bertugas dalam penyiapan pelaksanaan dan pelayanan 

administrasi di bidang perencanaan dan anggaran. 

e.) Accounting: 

Accounting : Andry Anthonio 

adalah seorang yang bertugas dalam membuat kerangkan dan pembukuan 

laporan keuangan kantor.pengeluaran dan pajak yang terkait dengan pengeluaran.  

f.) Logistik: 

Logistik : Hendra L 

adalah orang yang bertugas melakukan pendatangan,penyimpanan, dan 

penyaluran material atau alat proyek ke bagian pelaksana lapagan. 
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1.4 Struktur organisasi proyek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Struktur Organisasi Proyek 

 

1.4.1 Owner 

 Owner merupakan pihak atau instansi yang memiliki proyek atau pekerjaan 

dan memberikan kepada pihak lain yang mampu melaksanakannya sesuai dengan 

perjanjian kontrak kerja untuk merealisasikan suatu proyek.owner mempunyai 

kewajiban pokok yaitu menyediakan dana untuk membiayai sebuah proyek.tugas 

pemilik proyek atau owner yaitu: 

1. Menyediakan biaya perenacanaan dan pelaksanaan pekerjaan proyek. 

2. Mengadakan kegiatan administrasi. 

3. Memberikan tugas kepada kontraktor atau melaksanakan pekerjaan proyek. 

4. Meminta pertanggung jawaban kepada konsultan pengawas atau manajemen 

konstruksi (MK). 

5. Menerima proyek yang sudah selesai di kerjakan oleh kontraktor. 

 

 

Konsultan Pengawas 

 

Kontraktor Pelaksana 

PT.PRIMA MARINDO NUSANTARA 

Delni Alfianto 

 

Consultan Perencana 

 CV.ALTHIS KONSULTAN 

Ardi Winata 

CV. BUHARA PERSADA 

Imron Saily 

 

Owner 

PU BENGKALIS 
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1.4.2 Kontraktor pelaksana 

         Kontraktor pelaksana merupakan pihak yang menerima pekerjaan dan 

menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan biaya yang telah 

ditetapkan berdasarkan gambar rencana, peraturan dan syarat – syarat yang 

ditetapkan. Tugas dan tanggung jawab kontraktor pelaksana: 

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan peraturan dan syarat-syarat yang 

telah ditetapkan dalam dokumen kontrak. 

2. Membuat laporan hasil pekerjaan berupa laporan kemajuan proyek. 

3. Bertanggung jawab penuh atas semua pekerjaan kepada pemberi tugas 

(owner) 

4. Melakukan perbaikan atas kerusakan atas kekurangan akibat kelalaian 

selama pelaksanaan. 

5. Membuat jadwal pelaksana dan rencana kerja (time schedule) sebagai 

standart kemajuan proyek. 

6. Mengsuransikan pekerjaan dan kecelakaan kerja bagi tenaga kerja. 

7. Bertanggung jawab atas keselamatan pegawai,staf, dan semua pekerjaan 

yang terlibat langsung dengan hubungan kerja dan kontraktor pelaksanaan. 

 

1.4.3  Konsultan Pengawas 

            Konsultan pengawas merupakan orang atau badan (persorangan yang 

berbadan hukum yang bergerak di bidang pengawasan) yang mengadakan 

pengawasan utama dalam peleksanaan sesuai dengan gambar – gambar kerja. 

Tugas dan kewajiban konsultan pengawas antara lain:  

1. Mengendalikan pengawasan menyeluruh atas penyimpangan dan 

hambatan-hambatan yang mungkin terjadi.  

2. Menyelenggarakan koordinasi aktif sebagai pihak yang terlibat diproyek.  

3. Mengadakan penilaian atas pekerjaan yang telah diselesaikan oleh 

kontraktor serta pembuatan berita acara penyerahan.  

4. Melakukan pengendalian biaya dan waktu pelaksanaan.  
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5. Melakukan pengawasan atas kualitas bahan, peralatan dan tenaga kerja.  

6. Mengkonsultasikan segala pekerjaan yanag sedang berlangsung.  

7. Meneliti dan mencatat semua pekerjaan tambahan dan kurang yang terjadi, 

termasuk melakukan evaluasi pehitungan biaya pekerjaan tambahan serta 

pengaruh waktu pekerjaan. 

1.4.4 Konsultan perencanaan 

        Konsultan perencana adalah suatu badan perorangan atau badan hukum 

yang dipilih oleh pemilik proyek ataupun kontraktor pelaksana untuk melakukan 

perencanaan bangunan secara lengkap terhadap proyek yang akan dilaksanakan. 

Adapun tugas konsultant Perencana antara lain:  

1. Membuat perencana lengkap meliputi gambar rencana, rencana kerja dan 

syarat (RKS),perhitungan struktur serta perencanaan anggaran biaya.  

2. Memberi ide dan saran mempertimbangkan kepada pemberi tugas (owner) 

tentang pelaksanaan proyek.  

3. Mempelajari petunjuk- petunjuk teknis, peraturan perundang-undangan 

yang berlaku sebagai pedoman kerja.  

4. Mengadakan koordinasi sub dinas lain dan instansi terkait sesuai dengan 

bidangnya.  

5. Menganalisa semua permintaaan pemilik, guna menghasilkan perencanaan 

yang efisien.  

6. Membuat persyaratan umum, administrasi dan spesifikasi teknis 

(spesifikasi akhir)  

7. Mengevaluasi penawaran kontrak serta mengajukan usulan calon 

pemenang lelang kepada pemilik proyek. 

 

1.5 Ruang lingkup perusahaan 

           PT.MARINDO NUSANTARA merupakan perusahaan swasta berskala 

nasional yang bergerak di bidang jasa konstruksi.perusahaan ini didirikan pada 

tahun 1997 berdasarkan akte pendirian nomor 45 tanggal 9 mei 2001 yang di buat 

oleh notaris H.Ismail, SH dan telah memperoleh persetujuan dari menteri 
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kehakiman dan hak asasi manusia republik indonesia melalui surat keputusan 

nomor C-10756 HT.01.01TH.2001 pada tanggal 17 Oktober 2001 dan dengan 

perubahan terakhirnya nomor 03 Tanggal 4 Maret 2019 di buat oleh notaris Arlisa 

Martini,SH,MKn. 

         Pada Saat ini PT.MARINDO NUSANTARA berkomitmen untuk meningkat 

kan kinerja perusahaan melalui penerapan manajemen teknologi,penyediaan SDM 

yang bermutu,dan menjaga mutu dan kualitas serta penyelesaian hasil pekerjaan 

tepat waktu guna meningkatkan kepuasan pelanggan secara nyata. 

 

1.5.1 Lingkup Layanan PT. Marindo Nusantara 

A. PERENCANAAN ARSITEKTUR  

Sub bidang : 

1. Jasa Nasihat dan Pra Desain Arsitektural 

2. Jasa Desain Arsitektural 

3. Jasa Desain Interior 

4. Jasa Arsitektur lainnya  

 

B. PERENCANAAN REKAYASA  

Sub bidang : 

1. Jasa Desain Rekayasa Untuk Konstruksi Pondasi Serta Struktur Bangunan 

2. Jasa Desain Rekayasa Untuk Pekerjaan Sipil Air 

3. Jasa Desain Rekayasa Untuk Pekerjaan Sipil Transportasi 

4. Jasa Desain Rekayasa Lainnya 

C. PENGAWASAN REKAYASA  

Sub bidang : 

1. Jasa Pengawas Pekerjaan Konstruksi Bangunan Gedung 

2. Jasa Pengawas Pekerjaan Konstruksi Teknik Sipil Transportasi 

3. Jasa Pengawas Pekerjaan Konstruksi dan Instalasi Proses dan Fasilitas 
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Industri 

D. PERENCANAAN PENATAAN RUANG : 

Sub bidang : 

1. Jasa Perencanaan dan Perancangan Perkotaan 

2. Jasa Perencanaan Wilayah 

3. Jasa Perencanaan dan Perancangan Lingkungan Bangunan dan Lansekap 

4. Jasa Pengembangan Pemanfaatan Ruang 

E. PENGAWASAN PENATAAN RUANG : 

Sub bidang : 

1. Jasa Pengawas dan Pengendalian Penataan Ruang 

F. KONSULTANSI LAINNYA : 

Sub bidang : 

1. Jasa Konsultansi Lingkungan 

2. Jasa Manajemen Proyek Terkait Konstruksi Bangunan Gedung 
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BAB II 

DATA PROYEK  

 

2.1 Pelelangan Proyek  

 Pelelangan adalah proses dalam suatu proyek  yang berupa kegiatan tawar 

menawar harga antara pemberi tugas dan pelaksana untuk memperoleh 

kesepakatan harga. Menurut PEPRES (peraturan presiden) No.16 tahun 2018, dan 

Perubahan No.12 Tahun 2021 yaitu sebagi berikut : 

a. Tender  adalah metode pemilihan untuk mendapatkan penyedia 

barang/pekerjaan konstruksi/jasa lainnya. 

b. Pengadaan langsung barang/pekerjaan konstruksi/jasa lainnya adalah metode 

pemilihan untuk mendapatkan penyedia/barang/pekerjaan konstruksi/jasa lain 

nya yang bernilai paling banyak Rp200.000.000,00(dua ratus juta rupiah). 

c. Pengadaan langsung jasa konsultasi adalah metode pemilihan untuk 

mendapatkan penyedia jasa konsultasi yang  bernilai paling banyak 

Rp100.000.000,00(seratus juta rupiah). 

d. Seleksi adalah metode pemilihan untuk mendapatkan penyedia 

barang/pekerjaan konstruksi/jasa lainnya. 

e. Seleksi sederhana adalah metode pemilihan penyedia pekerjaan konstruksi 

untuk jasa konsultansi yang bernilai paling tinggi Rp. 200.000.000,00 ( dua 

ratus juta rupiah ).  

f. Penunjukan langsung adalah metode pemilihan penyedia 

barang/jasa/pekerjaan konstruksi dengan menunjukkan langsung 1 (satu) 

penyedia barang/jasa . 

 

2.2  Data Proyek  

 Data Proyek dapat didefenisikan sebagai suatu rangkaian kegiatan 

aktivitas yang mempunyai saat pemulaan dan menuju saat terakhir dan tujuan 

tertentu. 
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      2.2.1        Data Umum Proyek  

Data umum proyek Peningkatan Jalan Tasik Serai Menuju Kantor 

Desa Tasik Serai Timur 

Nama Proyek :Peningkatan Jalan Tasik Serai Menu- 

   Uju Kantor Desa Tasik Serai Timur 

Pemilik Proyek : Pemerintah Kabupaten Bengkalis  

   Dinas Pekerjaan Umum Dan Penat- 

    Aan Ruang Kabupaten Bengkalis 

     Bidang Bina Marga  

Lokasi Proyek :  Kecamatan Mandau  

Volume :  STA 0+000 - 4+922 lebar : 8m           

Sumber Dana :  APBD Kabupaten Bengkalis 

Tahun Anggaran :  2022 

Konsultan Pengawas :  CV.Althis Konsultan 

Kontraktor Pelaksanan :  PT. Prima Marindo Nusantara  

Nilai Kontrak :  Rp. 46.979.773.517,00  

Waktu Pelaksanaan :  210 Hari Kalender 

Sistem Pelelangan :  Pelelangan umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Papan Proyek 
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2.2.2    Data Teknis Proyek  

     Pekerjaan Utama  pada Peningkatan  Jalan Tasik Serai Menuju Kantor 

Desa Tasik Serai Timur 

Jenis Pekerjaan  : Peningkatan  Jalan Tasik Serai Menuju  

    Kantor  Desa Tasik Serai Timur 

a. Fungsi    : Prasarana Lalu Lintas  

b. Jenis Konstruksi    : Perkerasan Kaku(Rigid Pavement) 

c. Lebar Exsisting Jalan  : 8 Meter 

d. Lapisan Pondasi  : Base Kelas B, 

  Tebal:20 cm, Lebar:7 m   

f.   Box Culvert Yang   : Beton Precast, Mutu Beton K-350, Bentuk  

     Di Gunakan    Persegi 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTEK ( KP ) 
 

3.1 Spesifikasi  Pekerjaan yang Dilaksanakan Selama KP 

Dalam pelaksanaan kerja praktek sejak tanggal 04 Juli 2022 sampai 

dengan 31 Agustus 2022, diisi dengan kegiatan berupa mempelajari pekerjaan 

pembersihan lahan,Pengukuran,Pematokan,Pelebaran bahu jalan,penghamparan 

Dan pemadatan base,Lc,dan pekerjaan rigid.Berikut rangkuman kegiatan yang 

dilakukan dan laporan harian kegiatan kerja praktek di PT. PRIMA MARINDO 

NUSANTARA. 

3.1.1 Pekerjaan Persiapan 

Pada saat melakukan kerja praktek ( KP ) mahasiswa tidak 

mengikuti proses persiapan sebagai mana diantaranya, proses 

pembersihan lahan. Karena mahasiswa melakukan kerja praktek ini 

hanya pada proses tahapan pertama proyek ini dimulai. 

 

3.1.2 Pekerjaan Pengukuran Dan Pematokan 

 Pengukuran dan pematokan adalah(Setting out/Stake out) pada bahu 

jalan sebagai tahapan awal dalam konstruksi jalan sesuai dengan rencana 

yang telah di buat. 

Adapun fungsi dari pengukuran dan pematokan adalah: 

1. Pengukuran 

  Pengukuran berfungsi untuk mengetahui dan mengambil 

data-data di lapangan untuk perencanaan desain yang akan di 

buat.data detail yang di dapatkan di lapangan meliputi,lebar 

jalan,lebar bahu jalan,data drainase,data panjang jalan dan data 

lingkungan sekitar jalan.  

2. Pematokan 

  Pematokan berfungsi sebagai tanda di setiap 

STA(Stasioning) jalan yang di ukur untuk mengetahui panjang jalan 
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Per STA nya-50 meter pada jalan lurus dan 25 meter pada daerah 

belokan/tikungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3.1 Pengukuran dan pematokan pada bahu jalan  

 

3.1.3 Pekerjaan Pelebaran Bahu Jalan  

Bahu jalan merupakan bagian dari tepi jalan yang di gunakan untuk 

kendaraan berhenti yang berada di samping badan jalan bagian kiri dan 

bagian kanan pada jalan.fungsi dari pelebaran bahu jalan yaitu untuk 

penghamparan base dalam pelaksanaan di lapangan,menambahkan 

rumija agar tidak berdekatan dengan saluran/drainase.lebar dari bahu 

jalan itu sendiri yaitu-1m dari badan jalan. 

Pekerjaan pelebaran bahu jalan menggunakan alat motor 

grader,dan di lakukan pengukuran menggunakan meteran untuk 

mendapatkan ukuran yang telah di tentukan.dalam pelaksanaan 

pekerjaan pelebaran bahu jalan di lapangan ada beberapa faktor yang di 

pertimbangkan seperti,Faktor lingkungan. 

Faktor Lingkungan yang di maksud adalah yaitu permasalahan 

yang terjadi mengenai kawasan di sekitaran pekerjaan pelebaran yang 

di laksanakan tersebut,misal nya ada tebing ,bukit dan 

Saluran/drainase.dari permasalahan tersebut dapat di selesaikan dengan 

beberapa solusi yaitu,dengan meratakan/membuang tebing tersebut 

menggunakan alat motor grader agar lebar  bahu jalan tercapai sesuai 
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yang  di rencanakan.saluran yang ada di sisi badan jalan yang 

mengakibatkan lebar bahu jalan tidak mencapai ukuran yang di 

tentukan dengan solusi nya yaitu,di lakukan penggalian dan 

penimbunan kembali dengan menggunakan alat excavator untuk 

pengalihan drainase di samping bahu jalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Pelebaran Bahu Jalan Menggunakan Alat Motor Grader  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Penggalian dan Penimbunan  Bahu Jalan Menggunakan 

      Alat Berat Excavator 
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3.1.4 Penghamparan&Pemadatan Agregat Base Kelas B 

Lapisan Agregat Kelas B adalah mutu lapisan pondasi atas untuk 

suatu lapisan dibawah tanah dasar. Penghamparan Material (Base)  

dilakukan dengan menggunakan Motor Grader, dalam tahap 

penghamparan ini yang harus diperhatikan adalah : 

a. Kondisi cuaca yang memungkinkan 

b. Panjang penghamparan pada saat setiap section yang didapat sesuai 

dengan   kondisi lapangan. 

c. Lebar penghamparan disesuaikan dengan kondisi lapangan dan 

tebal   penghamparan sesuai dengan spesifikasi, semua tahapan 

pekerjaan hamparan dan tebal hamparan berdasarkan petunjuk dan 

persetujuan dari Direksi Pekerjaan. 

d. Material yang tidak dipakai dipisahkan dan ditempatkan pada 

lokasi yang ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 3.4 Penghamparan Base Kelas B 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3.5 Penghamparan Base Kelas B Menggunakan Motor Grader 
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        Gambar 3.6 Pemadatan Base Kelas B Menggunakan Vibrator Roller 

Penghamparan&Pemadatan Base kelas B di Peningkatan Jalan 

Tasik Serai Menuju Kantor Desa Tasik serai dilakukan sebelum proses 

Pekerjaan LC dan Rigid di lakukan, yang berfungsi sebagai lapisan 

pendukung, pemikul beban dan peresapan dengan menggunakan motor 

grader. Kemudian setelah material base dihamparkan,pada pekerjaan ini 

tidak menggunakan tanah timbunan.material base yang telah 

dihamparkan akan dipadatkan menggunakan Vibrator Roller sesuai 

dengan passing hasil trial compaction hingga nilai kepadatan yang 

dibutuhkan tercapai. 

       3.1.4.1 Pengujian CBR(California Bearing Ratio)Lapangan 

Merupakan perbandingan antara tegangan penetrasi suatu 

lapisan/bahan tanah atau base course,penetrasi bahan standar dengan 

kedalaman dan kecepatan penetrasi yang sama(di nyatakan dalam 

%).standar ini hanya menetapkan penentuan nilai CBR lapangan dengan 

membandingkan tegangan penetrasi pada suatu lapisan.pengujian ini 

untuk mengukur kekuatan struktural tanah dasar,lapis Fondasi bawah 

dan lapis fondasi atas yang di gunakan untuk perencanaan tebal 

perkerasan.dengan menggunakan rumus: 
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 Nilai CBR lapangan  =  Bacaan x Kalibrasi x 100% 

3000 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Pengujian CBR lapangan 

       3.1.4.2 Pengujian Core Base 

Adalah pengujian yang di lakukan langsung di lapangan bertujuan 

untuk mengetahui dan mendapatkan tebal perkerasan sesuai dengan 

spesifikasi,mengacu pada.dalam pengujian Ini data yang di dapatkan di 

lapangan harus memenuhi dengan spesifikasi yang telah di tetapkan pada 

perkerasan base yang sudah di laksanakan di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Pengujian Core Base 
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3.1.5 Pekerjaan Lc(Lean Concreate) 

Lean Concreate atau di sebut juga LC merupakan lantai kerja untuk 

pekerjaan rigid pavement,lapisan ini bukan termasuk lapisan struktur 

jalan.umum nya lantai kerja wajib ada sebelum pekerjaan beton(Rigid)di 

lakukan.berfungsi sebagai lantai kerja agar air semen tidak meresap ke 

dalam lapisan bawahnya dan menjaga material lainnya tidak berhamburan. 

Lean Concreate atau lantai kerja di bangun pada atas perkerasan 

base yang sudah di hamparkan dan di padatkan sebelumnya untuk struktur 

dari rigid pavement.pengendalian Mutu Lc juga di tentukan sesuai dengan 

spesifikasi yang telah di tetapkan agar mendapatkan hasil yang bagus di 

lapangan.pada proyek Jalan Tasik Serai Menuju Kantor Desa Tasik Serai 

Timur mutu Lc yang di gunakan yaitu(F’c10 Mpa).ada beberapa tahapan 

dalam pekerjaan Lc yaitu sebagai berikut: 

 

3.1.5.1 Persiapan 

Merupakan langkah awal dalam pekerjaan Lc,untuk persiapan yang 

dilakukan yaitu meliputi,pengukuran,pematokan,dan pembuatan mall.serta 

memperhatikan lingkungan sekitar agar lalu lintas tetap stabil.untuk 

ketebalan Lc yang di lakukan pengukuran yaitu 10 cm. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Pekerjaan Persiapan Mall Lc 
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3.1.5.2 Produksi 

Yaitu di mana campuran Lc yang di gunakan untuk memproduksi 

dengan alat Batching Plant yang mempunyai kapasitas tinggi sehingga 

sangat cocok di gunakan untuk pekerjaan beton dengan volume yang 

besar.produksi campuran lc yang di lakukan,memerlukan perhatian yang 

sangat teliti pada setiap pekerjaannya,mulai dari penetapan dan penakaran 

waktu yang di butuhkan untuk memproduksi 7 m3 Lc sekitar ±5 menit.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Produksi Lc Di Batching Plant 

 

3.1.5.3 Mobilisasi 

Merupakan kegiatan membawa/mengangkut campuran Lc dari 

batching plant menuju  lokasi pekerjaan yang di laksanakan di lapangan 

untuk di lakukan penghamparan sebagai bahan pengisi untuk lantai 

kerja.adapun waktu yang di butuhkan untuk mengangkut material lc ke 

lokasi pekerjaan yaitu sekitar ±2,25 menit dengan menempuh jarak dari 

Batching plan ke lokasi pekerjaan ±300 m.di mulai pelaksanaan di 

lapangan pada STA 1+050-STA 1+500. 
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Gambar 3.11 Mobilisasi  Lc Ke lokasi Pekerjaan 

 

3.1.5.4 Pelaksanaan 

Yaitu proses pengecoran dan penghamparan lc di lapangan  dengan 

menggunakan alat bantu trucx mixer.dalam pelaksanaan,harus 

memperhatikan kondisi cuaca dan lingkungan agar pelaksanaanya tidak 

terhambat.pelaksanaan lc dengan ketebalan yang di tentukan yaitu 

10cm,dengan hasil panjang dari lc di lapangan pada satu truck mixer 

sektar ±22 meter.di mulai pada STA 1+050-STA 1+500 sisi kanan jalan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Pelaksanaan Pengecoran Lc 
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3.1.6 Pekerjaan Rigid Pavement 

Merupakan struktur perkerasan atas pada jalan dengan bahan 

campuran yang mengisi pada perkerasan rigid yaitu,semen,agregat 

kasar ,agregat halus,air dan di tambah dengan zat adiktif  agar rigid 

cepat mengeras pada pelaksanaan di lapangan.struktur atas mempunyai 

fungsi sebagai lalu lintas untuk kendaraan yang melintasi. 

Pengendalian terhadap mutu sangat pentig agar struktur perkerasan 

kuat dan tahan lama sesuai dengan umur  rencana.mutu beton yang di 

gunakan yatu F’c 45 Mpa(Mega Pascal).dalam pekerjaan perkersan 

rigid ada beberapa tahapan yang di lakukan,yaitu sebagai berikut: 

 

3.1.5.1 Persiapan 

Merupakan langkah awal dalam pekerjaan perkerasan rigid,untuk 

persiapan yang dilakukan yaitu meliputi,pengukuran,pematokan, 

pembuatan begisting,pemasangan plastik alas dan pemasangan besi 

(Dowel,tiebar,dudukan warmesh,besi waresh).dengan lebar rigid 6 m,tebal 

rigid 30cm dan panjang di segmen nya sekitar ±10,5 m. 

Dalam pemasangan pembesian mempunyai  ukuran/diameter dari 

besi tersebut seperti,Besi dowel menggunakan ᴓ22,besi tiebar 

menggunakan ᴓ16,dudukan warmesh ᴓ10 dan besi warmesh menggunakan 

ᴓm8. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Pekerjaan Proses Pengukuran  
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Gambar 3.14 Pekerjaan  Pemasangan Plastik Alas 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Pekerjaan  Pembesian/Tulangan Rigid 

3.1.5.2 Produksi 

Yaitu di mana campuran rigid yang di gunakan diproduksi dengan 

alat Batching Plant yang mempunyai kapasitas tinggi sehingga sangat 

cocok di gunakan untuk pekerjaan beton dengan volume yang 

besar.produksi campuran rigid yang di lakukan memerlukan perhatian 

yang sangat teliti pada setiap pekerjaannya,mulai dari penetapan dan 

penakaran komposisi material,dengan mutu beton yang di gunakan yaitu 

F’c 45 mpa(Mega Pascal).waktu yang di butuhkan untuk memproduksi 7 

m3(1 mobil truck mixer) rigid sekitar ±6,50 menit.dalam proses 

memproduksi ada tambahan cairan sika atau zat adiktif agar campuran 

rigid lebih cepat mengeras .sika yang di masukan pada rigid sebanyak ±0,8 

ml. 
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Gambar 3.16 Proses Produksi Rigid Di Batching Plant 

 

3.1.5.3 Mobilisasi 

Merupakan kegiatan membawa/mengangkut material rigid dari 

batching plant menuju  lokasi pekerjaan yang di laksanakan di lapangan 

untuk di lakukan penghamparan sebagai bahan pengisi struktur atas 

jalan.adapun waktu yang di butuhkan untuk mengangkut campuran rigid 

ke lokasi pekerjaan yaitu sekitar ±2,25 menit dengan menempuh jarak dari 

Batching  plan ke lokasi pekerjaan ±300 m. Menggunakan alat berat truck 

mixer. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Mobilisasi Rigid Ke Lokasi Pekerjaan 
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3.1.5.4 Pelaksanaan 

Yaitu proses pengecoran dan penghamparan rigid di lapangan  

dengan menggunakan alat bantu trucx mixer.dalam pelaksanaan,harus 

memperhatikan kondisi cuaca dan lingkungan agar pelaksanaanya tidak 

terhambat.pelaksanaan rigid dengan ketebalan yang di tentukan yaitu 

30cm, lebar 6 meter dan hasil panjang dari rigid di lapangan pada satu 

truck mixer sekitar ±7 meter.di mulai pada STA 1+050-STA 1+500 sisi 

kanan jalan. 

Saat proses pengecoran  harus menggunakan alat concrete vibro 

atau  mesin pengetar  yang berfungsi agar  material masuk ke dalam,air 

semen naik ke atas permukaan dan tidak menimbulkan  pori-pori pada 

rigid tersebut. Setelah itu kemudian di lanjutkan dengan proses grufing 

atau memberi alur pada rigid,proses grufing di lakukan sekitar ±15 

menit.fungsi dari proses grufing yaitu seagai alur guna memberikan gaya 

gesek antara perkerasan rigid dengan ban kendaraan,apabila dalam  

kondisi cuaca hujan tidak licin ketika di lintasi oleh kendaraan. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Pekerjaan Rigid Di Lapangan 
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Gambar  3..19 Pekerjaan Concrete Vibro Pada Rigid 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Proses Grufing Rigid 

 

3.1.5.5 Perawatan(Curing) 

Merupakan proses perawatan agar kualitas rigid tetap terjaga 

karena rigid umumnya bersifat cepat mengeras dan  mudah 

mengering.oleh karena itu  metode yang di gunakan pada perawatan rigid 

dengan cara pemasangan geotek jenis non woven dan penyemprotan air 

pada permukaan rigid menggunakan alat berat water tank. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 Proses Curing Pada Rigid 
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  3.2  Target  Yang diharapkan selama kerja praktek 

Adapun target yang diharapkan dalam kerja praktek ini adalah: 

1. Mahasiswa diharapkan mendapat pengetahuan dan pengalaman 

yang luas terhadap yang dikerjakannya selama melakukan. 

2. Mahasiswa diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

lapangan selama kerja praktek 

3. Mahasiswa diharapkan bisa memberikan konstribusi kepada 

perusahaan sesuai dengan ilmu yang didapatkan dibangku perkuliahan 

selama kerja praktek. 

  3.3  Target Yang Diharapkan Dalam Proyek 

Adapun target yang diharapkan dalam proyek ini adalah: 

1. Hasil seluruh pekerjaan sesuai dengan perencanaan. 

2. Pelaksanaan proyek sesuai dengan waktu yang diberikan. 

3. Memberi pelayanan yang maksimal terhadap masyarakat khususnya 

 masyarakat disekitar proyek 

  3.4  Logistik dan Peralatan  

Logistik merupakan perorangan atau kelompok orang yang bertanggung 

jawab dalam pengadaan peralatan maupun bahan-bahan bangunan yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu proyek.Penggunaan alat bantu sangat 

dibutuhkan dalam pekerjaan konstruksi jalan ini, karena dengan adanya 

penggunaan alat bantu akan mempercepat,mempermudah dan memperlancar 

pekerjaan guna mencapai mutu yang  diinginkan. Setelah mengetahui apa saja 

pekerjaan yang telah dilakukan di lapangan, maka kita dapat mengetahui peralatan 

apa saja yang dibutuhkan dalam proyek ini, adapun jenis dan jumlah peralatan 

yang ada di lapangan yang digunakan untuk menunjang pekerjaan ialah: 

Peralatan yang digunakan selama pekerjaan Peningkatan Jalan Tasik Serai 

Menuju Kantor Desa Tasik Serai Timur  Ialah : 
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A. Peralatan  yang digunakan : 

1. Excavator 

Merupakan alat yang berfungi dan digunakan untuk menangkut 

berbagai macam material kedalam truk.selain itu ,alat ini juga sangat 

popular dengan sebutan alat berat penggali. Kekurangan alat tersebut adalah 

tidak dapat digunakan untuk dengan jarak tempuh yang jauh. 

2. Motor Grader  

Alat berat dengan pisau panjang yang digunakan untuk meratakan 

permukaan dalam proses perataan.motor grader yang digunakan dalam 

kontruksi dan pemeliharaan jalan tanah dan jalan berkerikil. 

3.  Vibrator Roller 

Alat berat compactor digunakan untuk memadatkan tanah atau 

material Base sedemikian hingga tercapai tingkat kepadatan yang 

diinginkan .jenis rodanya biasanya terbuat dari besi seluruhnya atau 

ditambahkan pemberat berupa air atau pasir. 

4. Wheel Loader 

Alat berat ini salah satu alat berat proyek bangunan yang sering 

digunakan untuk menangani material proyek, terutama material hasil 

penggalian atau untuk membuat timbunan material .Loader digunakan untuk 

menangani pasir,tanah,atau pun bebatuan dalam proyek. 

5. Water Tank 

 Yang berfungsi sebagai alat pengangkut air ke suatu lokasi dengan 

menggunakan sebuah tangki,dan di gunakan untuk pekerjaan lapisan 

pondasi agregat base pada konstruksi jalan  

6. Truk Mixcer 

Alat yang memiliki tangki berfungsi sebagai Pengangkut dan 

Penampung campuran material atau beton untuk pekerjaan jalan dengan 

kapasitas yang besar dan bisa berputar untuk menjaga mutu dari material 

tersebut. 
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B. Perangakat lunak yang digunakan : 

1. Survey camera 

Perangkat ini digunakan untuk mengambil foto dokumentasi yang dapat merekam 

lokasi, waktu,Ketinggian,dan koordinat. 

2. Microsoft excell 

Perangkat ini digunakan saat menghitung volume pekerjaan. 

 

C. Perangkat keras yang digunakan : 

1.  Laptop 

           Alat ini digunakan saat menulis data-data yang diperlukan. 

2. Kalkulator 

    Alat ini digunakan pada saat menghitung volume pekerjaan lapangan. 

 

  3.5  Data – data yang Di Perlukan 

Ada pun data-data yang penulis perlukan dalam penulisan laporan ini yaitu, 

Data perencanaan, Data struktur organisasi perusahaan, Data harian Pekerjaan 

proyek Peningkatan jalan dan data-data penunjang lainnya dalam pembangunan 

peningkatan jalan tersebut. Untuk memperoleh data-data yang akurat dan benar, 

penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan berbagai cara 

diantaranya sebagai berikut : 

 

1. Observasi  

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati semua 

kegiatan yang berlangsung, baik melalui praktek di lapangan maupun  

memperhatikan manager yang sedang menjalankan tugas, serta menanyakan alat  

apa saja yang digunakan dan apa kegunaan dari alat tersebut, sehingga penulis  

bisa lebih mengerti tantang kegunaan alat yang di gunakan.  
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2. Interview  

Merupakan metode pengumpulan data dengan tanya jawab secara 

langsung baik dengan manager maupun dengan pekerja yang berada di ruang 

lingkup proyek tersebut, baik dengan karyawan yang berada di kantor ataupun 

yang berada di lapangan sehingga informasi yang di dapat lebih jelas dan akurat. 

 

  3.6 Dokumen-dokumen dan File-file yang dihasilkan 

Selama pelaksaan kerja praktek di Jalan Tasik Serai Menuju Kantor Desa 

Tasik Serai Timur(Duri-Kec. Mandau) data yang didapatkan diantara lain: 

1. Time schedule 

2. As built drawing  

3. Data Pengujian 

 

 

  3.7  Kendala yang dihadapi saat melaksanakan pekerjaan 

Kendala-kendala selama menyelesaikan pekerjaan : 

1. Cuaca 

2. Lingkungan 

 

 

  3.8  Hal-hal yang dianggap perlu  

Faktor-faktor yang dianggap penting dalam proyek : 

1. Manajemen proyek  

2. Perencanaan proyek 

3. Tahapan proyek 

4. Pemantauan dan kontrol proyek 

5. Hasil pekerjaan proyek/finishing 
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BAB IV 

TINJAUAN KHUSUS 

BASE COURSE 

4.1 Pendahuluan 

Pelaksanaan kerja praktek (kp) pada proyek Peningkatan Jalan Tasik Serai 

Menuju Kantor Desa Tasik Serai Timur ini tinjauan khususnya yaitu pekerjaan 

Base B. Pekerjaan ini dilaksanakan sesudah pekerjaan  Pembersihan Dan 

Persiapan Lahan pada lokasi.Pekerjaan Base B  yang di lakukan yaitu: 

 Pengambilan Base B Menggunakan Alat Excavator 

 Mobilisasi Base B Menggunakan Alat Dump Truck. 

 Penghamparan Base B Menggunakan Alat Berat Motor Grader  

 Pemadatan Base B Menggunakan Alat Berat Vibrator Roller 

 

Pekerjaan Base B(Lapisan Pondasi Bawah) dalam suatu proyek 

merupakan salah satu bagian dari pekerjaan konstruksi jalan yang sangat vital di 

gunakan, Pekerjaan Base B di sini meliputi,mobilisasi,penghamparan dan 

pemadatan.Pada umum nya pekerjaan base B di kerjakaan dengan bantuan alat 

berat,fungsi dari penggunaan alat berat yaitu memudahkan para pekerja dalam 

pelaksanaannya sehingga hasil yang di harapakan dapat tercapai dengan lebih 

mudah pada waktu yang relatif cepat dan singkat.  

 

 

4.2 Pekerjaan Persiapan 

Semua pekerjaan mempunyai persiapan terlebih dahulu agar pekerjaan 

peningkatan jalan Tasik Serai Menuju Kantor Desa Tasik Serai Timur ini bisa 

berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Persiapan yang harus di siapkan yaitu : 
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4.2.1 Persiapan Tenaga Kerja 

Persiapan tenaga kerja pada proyek peningkatan Tasik Serai Menuju 

Kantor Desa Tasik Serai Timur ini menggunakan tenaga kerja sebanyak 10 orang 

dan diawasi dengan consultant Pengawas dan kontraktor pelaksana. 

4.2.2 Persiapan Alat 

Dalam Pelaksanaan pekerjaan base  alat yang digunakan sebagai berikut : 

  Dump Truck & Excavator 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Pengambilan Base B Di pelabuhan Mundam-Dumai 

Excavator berfungsi sebagai alat berat yang di gunakan untuk 

mengambil,memindahkan material base b untuk di masukan ke dalam dump truck 

guna di mobilisasikan ke lokasi pekerjaan.fungsi lain dari alat berat excavator 

pada pekerjaan base b yaitu sebagai alat mengeruk dan meratakan bahu jalan yang 

akan di bangun. 

 

 

 

 

 



 

32 

 

 Dump Truck 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Penghamparan Base B 

Dump Truck berfungsi sebagai alat berat yang di gunakan untuk 

mengangkut dan membawa material ke lokasi pekerjaan agar waktu yang di 

gunakan lebih cepat.mempunyai kapasitas dump truck yaitu ±30 ton. 

 Motor Grader 
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Gambar 4.3. Perataan Base B Menggunakan Alat Berat Motor Grader 

Fungsi dari alat berat motor grader yaitu sebagai alat perata pada base 

guna agar tidak terjadinya penumpukan pada titik-titik tertentu agar baseb 

memiliki elevasi yang seragam. 
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 Vibrator Roller 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Pemadatan Base B Menggunakan Alat Berat Vibrator Roller 

Fungsi dari alat berat vibrator roller yaitu sebagai alat pemadat  untuk 

meningkatkan kekuatan pada base agar meningkat dan juga berfungsi untuk 

mengurangi terjadinya penurunan pada tanah. 

 

4.2.3 Persiapan Bahan 

Bahan yang di gunakan dalam pekerjaan pondasi bawah adalah agregat 

kelas B dari Tanjung Balai karimun-Batam .dalam penyiapan material atau bahan 

dengan menggunakan kapal ponton dari batam menuju ke pelabuhan mundam-

dumai. 

4.3 Pelaksanaan Pekerjaan Base B 

Pekerjaan base B mencakup pengambilan, mobilisasi, penghamparan dan 

pemadatan.  

4.3.1 Mobilisasi 

Proses pengambilan Base B menggunakan alat berat Excavator dan Dump 

Truck, dimana Excavator tetap berada di pelabuhan mundam untuk mengangkut 
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Base B kedalam Dump Truck. Jumlah base B untuk sekali angkut Dump Truck 

yaitu 10,5 Bucket Excavator  dengan  membawa ± 35,00 Ton Base B. 

Adapun jarak tempuh dari Pelabuhan Mundam-Dumai ke lokasi proyek 

adalah ±95km dengan waktu tempuh ±2 jam. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5Foto satelit Google Maps jarak dari Pelabuhan Mundam-Dumai ke lokasi proyek. 

 

4.3.2 Penghamparan 

Proses penghamparan Base B di lapangan dilakukan seperti gambar 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.6 Penghamparan Base B 
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Base B  yang telah dihamparkan kemudian diratakan menggunakan  motor 

grader , hal ini bertujuan agar tidak terjadinya penumpukan pada titik-titik tertentu 

dan agar Base B memiliki elevasi yang seragam. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Meratakan Base B 

 

4.3.3 Pemadatan 

Fungsi pemadatan yaitu untuk meningkatkan kekuatan pada base b, 

sehingga daya dukung tanah pondasi di atasnya meningkat, selain itu pemadatan 

tanah juga berfungsi untuk mengurangi terjadinya penurunan  pada tanah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8Pemadatan Base B 
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4.3.4 Uji CBR Base B Lapangan 

Uji CBR Base B berfungsi untuk menentukan kekuatan dari base yang 

telah dihamparkan dan di padatkan. Langkah-langkah dalam melakukan uji CBR 

Base B lapangan,yaitu: 

1. Persiapkan peralatan yang digunakan seperti: dongkrak CBR,, 

Stopwatch,dan alat berat(Motor Grader) 

2. Menentukan titik/Sta untuk dilakukannya pengujian CBR. 

3. Lakukan pemasangan alat CBR,kemudian tempatkan alat berat/Grader  

tepat di atas permukaan perkerasan base yang akan di lakukan 

pemeriksaaan. 

4. Alat berat/Motor Grader untuk menahan dari dongkrak pada saat di 

lakukan pengujian 

5. Dongkrak CBR dan peralatan lain di rangkai,supay piston penetrasi 

berada 1 atau 2 cm dari permukaan perkerasan yang akan di uji. 

6. Cincin penguji(Proving Ring) di atur sehingga piston dalam keadaan 

vertikal. 

7. Pastikan semua peralatan uji dalam kondisi stabil,dan vertikal(Tidak 

Melenting/Melendut) dan kokoh serta tepat pada titik perkerasan yang 

akan di uji. 

8. Keping beban/Plat baja setebal 25 cm di letakan sentris di bawah torak 

penetrasi sehingga piston penetrasi tepat masuk ke dalam lubang keping 

beban tersebut. 

9. Arloji/dial pengukur penetrasi di pasang pada piston penetrasi,sehingga 

jarum pada dial penetrasi menempel pada keping beban/plat baja. 

10. Kemudian mulai lakukan pengujian dengan memutar perlahan plat 

pegangan dan serentak dengan menghidupkan stopwatch. 
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11.  Lakukan pembacaan waktu penetrasi pada arloji. 

Setelah di lakukan pengujian dilapangan,maka di dapatkan data-data 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Proses Pengujian CBR Lapangan 

 Dari hasil pengujian yang di lakukan,maka hasil nilai CBR lapangan lolos 

seuai dengan spesifikasi yang telah di isyaratkan dengan rumus berikut 

CBR lapangan : Bacaan lap x kalibras x 100%                                                                                  

                             3000 

  : 60 x 49,66 x100% 

3000 

   :0,9932 % 

 

4.3.5 Pengujian Core Base 

Adalah pengujian yang di lakukan langsung di lapangan bertujuan 

untuk mengetahui dan mendapatkan tebal perkerasan sesuai dengan 

spesifikasi,mengacu pada SNI 03-2828-1992.dalam pengujian Ini data 

yang di dapatkan di lapangan harus memenuhi dengan spesifikasi yang 

telah di tetapkan pada perkerasan base yang sudah di laksanakan di 

lapangan. 
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Gambar 4.10 Proses Pengujian Core Base 

 

4.3.4 Uji Sand Cone 

Sand cone adalah alat yang digunakan untuk menguji kepadatan lapisan 

Basw di lapangan dengan menggunakan pasir. Sand cone terdiri dari sebuah botol 

plastik dengan sebuah kerucut logam dipasang diatasnya. Botol plastik ini diisi 

dengan pasir Kuarsa(Dari Bandung) kering yang bergradasi baik, yang berat 

isinya sudah diketahui.apabila menggunakan pasir lain, cari terlebih dahulu berat 

isi pasir tersebut. Di lapangan, sebuah lubang kecil digali pada permukaan tanah 

yang telah dipadatkan. Apabila berat tanah yang telah digali dari lubang tersebut 

dapat ditentukan (Wwet) dan kadar air dari tanah galian itu juga diketahui, maka 

berat kering tanah (Wdry) dapat dicari dengan persamaan : 

Wdry = Wwet / (1+(w/100) 

Dimana: w = kadar air. 

Setelah lubang tersebut digali (tanah/base asli ditimbang seluruhnya), 

kerucut dengan botol berisi pasir diletakkan diatas lubang itu. Pasir dibiarkan 

mengalir keluar dari botol mengisi seluruh lubang dan kerucut. Sesudah itu, berat 

dari botol, kerucut, dan sisa pasir dalam botol ditimbang. Volume dari tanah yang 

digali dapat ditentukan dengan persamaan sebagai berikut: 

V = (Wch-Wc) / ɤdry 
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Dimana: 

Wch = berat pasir yang mengisi kerucut dan lubang pada tanah 

Wc = berat pasir yang mengisi kerucut 

ɤdry = berat isi kering (pasir) 

- Peralatan dan bahan : 

1. Kerucut yang dilengkapi keran pengunci 

2. Botol transparan dengan kapasitas 9kg 

3. Alat perata 

4. Timbangan digital 

5. Wadah 

6. Palu 

7. Sekop kecil 

8. Paku 

9. Kuas 

10. Pahat 

11. Pasir Kuarsa 

12. Tanah dilapangan 

- Prosedur pelaksanaan 

A. Menentukan berat isi tanah dilapangan 

a. Persiapkan semua peralatan dan bahan yang dibutuhkan 
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b. Tentukan lokasi tempat pengujian tanah, bersihkan permukaan dari  

 material-material lain yang dapat menghambat pengujian 

c. Buat lubang sesuai diameter pada pelat dasar dengan kedalaman yang  

 hampir sama dengan diameter lubang 

d. Tanah hasil galian dimasukkan kedalam plastik lalu timbang dan 

 tentukan kadar air nya 

e. Siapkan botol yang telah berisi pasir ± 2/3 dari tinggi botol lalu timbang 

 (W6) letakkan  

f. Letakkan botol diatas lubang dengan posisi kerucut menghadap ke 

 dalam lubang, lalu buka kran kerucut sehingga pasir mengalir mengisi 

 lubang hingga penuh 

g. Timbang sisa pasir dalam lubang dan kerucut (W7) 

h. Hitung berat pasir dalam lubang dan kerucut (W8): 

W8 = W6 – W7 

i. Hitung berat pasir dalam lubang (W9): 

W9 = W8 – W6 

j. Hitung volume galian: 

Vol = Berat Pasir / ɤpasir 

B. Pengujian di lapangan 

a. Sebelum ke lapangan, hendaknya botol sand cone disii penuh tanpa 

menggunakan corong dan timbang (W12) 

b. Timbang nampan (W9) 
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c. Letakkan pelat dasar berlubang (bagian dari peralatan sand cone) pada daerah 

yang akan diuji 

d. Buat lubang galian pada lubang pelat setinggi kira-kira 15 cm 

e. Tanah pada lubang diletakkan pada nampan dan ditimbang (W10) 

f. Kemudian balik botol sand cone di atas pelat berlubang dan buka keran 

penutupnya 

g. Tunggu hingga lubang terpenuhi 

h. Setelah penuh tutup keran pada corong dan timbang botol berisi pasir sisa 

pengujian (W13) 

i. Kemudian hitung volume lubang (V hole) = (W12 - W13 - Wc)/ɤsand 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Uji Sand Cone 
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 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Selama pelaksanaan kerja peraktek (KP) yang penulis lakukan di proyek 

pembangunan jalan dengan kegiatan peningkatan jalan Tasik Serai Menuju 

Kantor Desa Tasik Serai Timur Selama kerja praktek banyak memberi penulis 

pengalaman dan ilmu yang tidak penulis dapatkan dikegiatan belajar dikampus. 

1.Dalam pekerjaan ini ada beberapa penggunaan alat untuk pekerjaan Base B 

yaitu: dump truk, motor grader, vibrator roller,Water Tank, excavator. 

Dengan kondisi alat yang cukup baik dan layak untuk digunakan.  

Agregat Base B yang digunakan berasal dari daerah Tanjung Balai 

Karimun-Batam.Kemudian Setelah dilakukan pengujian core base, pekerjaan 

base b pada proyek ini telah memenuhi kontrak yaitu sebanyak 6850 m3. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk mengembangkan tugas yang telah dilaksanakan: 

1. Sebaiknya saat berada dilokasi proyek menggunakan perlengkapan 

safety yang lengkap. 

2. Sudah memahami prosedur dan cara kerja praktek yang akan dilakukan. 

3. Harus saling mengutamakan kerja sama antar tim kerja praktek. 

4. Mahasiswa/i harus bisa menyesuaikan diri ditempat magang. 
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  LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 .Schedule Pekerjaan 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rencana Kerja 
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Tabel 1. Core Base B 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.Sand Cone 

 

 











 

 

BUKU KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK 

 

 

 

 

NAMA        :  SYARIFUDIN 

NIM            :  4204191227 

PRODI        : D4-TPJJ 
 

 

 

 

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS 

BENGKALIS – RIAU 

2022  



LAPORAN HARIAN  

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Senin 

 TANGGAL : 04 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

1 

 

 

2 

Pekerjaan Pengukuran  dan pematokan 

STA 0+00-STA 2+650 

 

Penghamparan dan Pemadatan  Base B 

Pada  STA 1+50-STA 1+500 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri:  

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 
 

 

 

 

 
 

 

 

Pengukuran Panjang Jalan Per STA 50 

meter pada STA 0+00-STA 2+600 

mengg-unakan alat meter 

 

Fungsi Pengukuran: 

Untuk mendapatkan panjang dari jalan 

yang akan bangun sesuai dengan yang 

di rencanakan. 

Pematokan Tiang Menggunakan Kayu 

di  Bahu jalan pada STA 0+50-2+600 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2 

 

 

 

Penghamparan Base  B di lakukan pada 

STA 1+50-STA 1+500 dengan men-

ggunakan alat berat motor grader 

 

Fungsi Penghamparan: 

Untuk mendapatkan lebar base yang 

sudah di tentukan dan juga untuk mem-

permudah kendaraan yang melintasi 

Dari tumpukan base yang berada di 

jalan tersebut. 
 

 

 

 

 

Pemadatan Base  B di lakukan pada 

STA 1+50-STA 1+500 dengan 

menggunakan alat berat Vibrator Roller 
 

Fungsi Pemadatan: 

Untuk memadatkan base yang sudah di 

hampar agar mencapai kepadatan maxs-

imal sesuai dengan spesifikasi yang 

telah di tentukan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Selasa 

 TANGGAL : 05 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

1 

 

2 

Pengukuran  dan pematokan STA 

2+600- STA 4+922 

Pemadatan agregat kelas B di lakukan 

pada STA 1+50-STA 1+500 dengan 

menggu-nakan alat berat Vibrator 

Roller 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 

 Catatan Pembimbing Industri:  

 

No Gambar Kerja Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Dan Pematokan Pada 

STA 2+600 – STA 4+922 Menggu-

nakan Alat Meteran,Palu. 

 

Fungsi Pengukuran: 

Untuk mendapatkan panjang dari 

jalan yang akan bangun sesuai 

dengan yang di rencanakan. 

Pematokan Tiang Menggunakan 

Kayu di  Bahu jalan pada STA 

0+50-2+600 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2 

 

 

 

 

 

 

Pemadatan  Base B Pada STA 1+50 

– STA 1+500 Menggunakan Alat 

Berat vibrator roller. 

 

Fungsi Pemadatan: 

Untuk memadatkan base yang 

sudah di hampar agar mencapai 

kepadatan maxs-imal sesuai dengan 

spesifikasi yang telah di tentukan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Rabu 

 TANGGAL : 06 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

1 Libur  

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T  

 

 Catatan Pembimbing Industri:  

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 1  

 

 

 

Alat Berat Rusak 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Kamis 

 TANGGAL : 07 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

1 

 

 

2 

Pelebaran Bahu Jalan Pada STA 0+650-

STA 0+950 

 

Penghamparan dan Pemadatan Base B 

di STA 0+00 –STA 0+150 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T  

 

 

 Catatan Pembimbing Industri:  

 

No Gambar Kerja Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelebaran Bahu jalan pada STA 

0+650-STA 0+950 Menggunakan 

alat berat Motor Grader. 

 

Fungsi Pelebaran Bahu Jalan: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2   

Penghamparan Base B Pada STA 

0+00-STA 0+150 menggunakan 

alat berat Motor Grader 

 

Fungsi Penghamparan: 

Untuk mendapatkan lebar base 

yang sudah di tentukan dan juga 

untuk mem-permudah kendaraan 

yang melintasi Dari tumpukan base 

yang berada di jalan tersebut. 
 

 

Pemadatan Base B Pada STA 

0+00-STA 0+150 menggunakan 

alat berat Vibrator Roller 

 

Fungsi Pemadatan: 

Untuk Mendapatkan ketebalan  

base agar mencapai kepadatan 

maxsimal sesuai dengan spesifikasi 

yang telah di tentukan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Jum’at 

 TANGGAL : 08 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

 

 

 

 

Libur  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri:  

No Gambar Kerja Keterangan 

 Libur Libur 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Sabtu  

 TANGGAL : 09 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

 

 

 

 

 

Libur 
 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri:  

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 Libur 
 

 

 

Hari Raya Idul Adha 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Minggu  

 TANGGAL : 10 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

 

 

 

 

 

Libur 
 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri:  

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 Libur 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Senin  

 TANGGAL : 11 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

1 

 

 

 

 

Penyiraman Jalan Pada STA 0+000-

STA 1+500 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri:  

 

No Gambar Kerja Keterangan 

1  

 

 

 

Penyiraman Jalan Pada STA 0+000-

STA 1+500 Menggunakan Alat Berat  

Water Tank. 
 

Fungsi Penyiraman: 

Untuk menjaga kondisi Base  agar tetap 

basah atau lembab agar base tidak 

timbul atau keluar di atas permukaan 

dan mengalami kepadatan base yang 

maksimal,untuk mengurangi debu 

apabila dalam kondisi cuacs panas. 

 

 

 



 

LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Selasa  

 TANGGAL : 12 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

1 

 

2 

 

 

 

Pemadatan Pada STA 1+050-STA 

1+550 

Penyiraman Jalan Pada STA 1+50-STA 

1+550 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 

 Catatan Pembimbing Industri:  

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 

  

Pemadatan Pada STA 1+50-STA 1+550 

Dengan Menggunakan alat berat 

Vibrator Roller 
 

Fungsi Pemadatan: 

Untuk Mendapatkan ketebalan  base 

agar mencapai kepadatan maxsimal 

sesuai dengan spesifikasi yang telah di 

tentukan. 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyiraman Jalan Pada STA 1+50-STA 

1+550 Dengan Menggunakan Alat 

Water Tank 
 

 

Fungsi Penyiraman: 

Untuk menjaga kondisi Base  agar tetap 

basah atau lembab agar base tidak 

timbul atau keluar di atas permukaan 

dan mengalami kepadatan base yang 

maksimal,untuk mengurangi debu 

apabila dalam kondisi cuacs panas. 
 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Rabu 

 TANGGAL : 13 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Blanding Base Pada 

STA 1+200 Dan STA 1+400 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri:  

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Blanding Pada STA 

1+200 Dan STA 1+400 Menggunakan 

Alat Berat Motor Grader. 
 

Fungsi Blanding: 

Untuk base yang mengalami terjadi nya 

penurunan akibat kendaraan yang 

melintasi,dan tidak mencapai kepadatan 

maksimal .secara visual akan terlihat  

penurunan,bonyok/merembes ke tepi 

jalan pada base tersebut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Kamis 

 TANGGAL : 14 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

1 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

4 

Pekerjaan Pemadatan Pada STA 1+50-

1+500  

Pekerjaan Pengukuran Elevasi Jalan Pada 

STA 1+050-STA 1+500 

 

Pengujian CBR(California Bearing Ratio) 

Pada STA 1+100,1+200,1+300,1+400 Dan 

1+500 

 

Pengujian Core (Ketebalan Base) Pada 

STA 1+100-STA 1+500 
 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri:  

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemadatan Pada STA 1+50-STA 1+500 

Menggunakan Alat Vibrator Roller 

 

Fungsi Pemadatan: 

Untuk Mendapatkan ketebalan  base 

agar mencapai kepadatan maxsimal 

sesuai dengan spesifikasi yang telah di 

tentukan. 

 

 

 

 

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Elevasi Base Pada STA 

1+50-STA 1+500 Dengan 

Menggunakan Alat Meteran,Waterpass 

Dan Rambu Ukur.Pengukuran elevasi 

di lakukan setiap per 25 Meter untuk 

mendapatkan elevasi Base yang 

lengkap dan detail.dengan kemiringan 

jalan yang di rencanakan 3%. 
 

Fungsi Pengukuran Elevasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Nilai Kepadatan Base(CBR) 

Pada STA1+100, 1+200,1+300,1+400 

Dan STA 1+500 Menggunakan Alat 

Clifornia Bearing Ratio.Di lakukan 

Setiap 100 Meter. 
 

Fungsi Uji CBR Lapangan: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

4 
 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Dan Pengukuran Core Base 

(Ketebalan) Pada STA 1+100-STA 

1+500 Menggunakan Alat Mesin Bor 

 

Fungsi Core Base: 

Untuk mengetahui dan mendapatkan 

ketebalan pada base yang sudah di ha- 

Mparkan,di padatkan di lapangan sesuai 

dengan spesifikasi yang telah di 

tentukan.tebal base yang di isyaratkan 

yaitu:15 cm-20 cm. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Jum’at 

 TANGGAL : 15 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

Pekerjaan Penghamparan Agregat Kelas 

B Pada STA 0+200- STA 0+600 

 

Pekerjaan Penyiraman  Jalan Pada STA 

0+200 - 0+600 

 

Pekerjaan Pemadatan Pada STA 0+200-

0+600 

 

Pekerjaan Pemasangan Mall Pada STA 

1+050-STA 1+200 

 

 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 
 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penghamparan Agregat Kelas B Pada 

STA 0+200-STA 0+600 Menggunakan 

Alat Motor Grader 

 

Fungsi Penghamparan: 

Untuk mendapatkan lebar base yang 

sudah di tentukan(7 m)dan  untuk 

meratakan permukaan base yang sudah 

di hamparkan agar mendapatkan hasil 

yang di rencanakan 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyiraman jalan Pada STA 0+200-

STA  0+600 Menggunakan Alat Berat 

Water Tank. 

 

Fungsi Penyiraman: 
Untuk menjaga kondisi Base  agar tetap 

basah atau lembab agar base tidak 

timbul atau keluar di atas permukaan 

dan mengalami kepadatan base yang 

maksimal,untuk mengurangi debu 

apabila dalam kondisi cuacs panas 

 

Pemadatan Pada STA 0+200-STA 

0+600 Menggunakan Alat Vibrator 

Roller. 

 

Fungsi Pemadatan: 
Untuk Mendapatkan ketebalan  base 

agar mencapai kepadatan maxsimal 

sesuai dengan spesifikasi yang telah di 

tentukan. 
 

No Gambar Kerja Keterangan 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengukuran Lebar,Dan 

Pematokan Besi Mall  Pada STA 

1+050-1+200 Menggunakan Alat 

Meteran,Palu,Timbang Air. 

 

Fungsi Mall Lc: 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Sabtu 

 TANGGAL : 16 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

Pekerjaan Mall  Pada STA 1+200-STA 

1+350 

Pekerjaan Loading Material,Uji 

Slump,Sampel Beton (Kubus) Dengan 

Mutu Beton fc 10 Mpa Di Batching Plan 

 

Pekerjaan LC Pada STA 1+050-STA 

1+350 

 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengukuran Mall  Pada STA 

1+200-1+350 Menggunakan Alat 

Meteran 

 

Fungsi Pengukuran: 

 

 

 

 

 

 

Pematokan dengan Besi ᴓ22 Pada STA 

1+200-STA 1+350 Menggunakan Alat 

Palu Besi. 

 

Fungsi Pematokan: 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Mall Pada STA 1+200-STA 

1+350 Menggunakan Alat Palu Dan 

Bahan Kayu 5X7 mm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengikatan Mall Pada Patok Besi Di STA 

1+200-STA 1+350 Menggunakan Kawat 

 

Fungsi Kawat Beton: 

Sebagai bahan pengikat pada kayu mall 

agar kuat dalam menahan material lc 

dalam pelaksanaan pengecoran. 

 

No Gambar Kerja Keterangan 
2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Loading Material(Agregat Kas- 

Ar,Agregat Halus,Semen,Dan Air)Pada 

Batching Plan Menggunakan Mutu F’c:10 

Mpa. 

 

Fungsi Loading Material: 

 

 

 

 

 

Pengambilan Sampel Material Untuk Di 

Lakukan Pengujian,Slump Dan Uji Getar 

Beton Menggunakan Alat Gerobak 

Sorong 

 

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Slump Menggunakan Tabung 

Mol,Meteran Dan Tongkat Besi,Dengan 

25 Kali Tumbukan.Di Dapatkan Uji 

SlumpDi Lapangan:6cm(Bisa Di 

Gunakan) 

 

Fungsi Uji Slump: 
 

 

 

 

 

 

Sampel Kubus Dengan Mutu Beton  K-10 

Mpa Menggunakan Mesin Penggetar 

 

 
 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mobilisasi Campuran Material Dari 

Batching Plan Menuju Lokasi Pekerjaan  

Menggunakan Alat Truck Mixer 

 

Fungsi Mobilisasi: 

 

 

 

 

 

Penghamparan Dan Peratan Campuran 

LC Pada STA 1+050-1+350 

Menggunakan Alat Ruskam,Cangkul Dan 

Besi Pengaruk 

 

Fungsi Penghamparan&Perataan: 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Minggu 

 TANGGAL : 17 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Libur  

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Libur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Senin 

 TANGGAL : 18 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Mall  Pada STA 

1+400-STA 1+500 

 

Pekerjaan LC Pada STA 1+400-STA 

1+500 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pematokan Dengan Besi pada STA 

1+400-STA 1+500 Menggunakan Alat 

Palu 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Mall Pada STA 

1+400-STA 1+500 Menggunakan 

Bahan Kayu Balok/Beloti 
 



No Gambar Kerja Keterangan 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mobilisasi Campuran Lc Dari 

Beatching  ke Lokasi Pekerjaan 

Menggunakan Truck Mixer 

 
 

 

 

 

 

 

Penghamparan Dan Pekerjaan LC Pada 

STA 1+400-STA 1+500 Menggunakan 

Alat Truck Mixer,Penggaruk,Cangkul 

Ruskam. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Rabu 

 TANGGAL : 20 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Begisting Rigid 

STA 1+050-STA 1+300 
 

Pekerjaan Pengeboran&Pematokan 

Pada Permukaan Perkerasan LC Pada 

STA 1+050-STA 1+300 

 

Pekerjaan Pemasangan Geotek  PadA 

STA 1+050-STA 1+300 

 

Pekerjaan Penghamparan Dan 

Pemadatan Pada STA 0+950-1+000 

Dan di STA 1+650-850 
 

 

 

 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Begisting Besi 

Pada STA 1+050-STA 1+300 Di atas 

permukaan perkerasan LC 
 

Fungsi Mall Rigid: 
 

 

 

 

 

 

 

 



2 

 

/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengeboran LC Pada STA 

1+050-STA 1+300 Menggunakan Alat 

Bor Mesin 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemtokan Pada LC Di STA 

1+050-STA 1+300 Menggunakan Alat 

Palu Besi 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Plastik Alas 

Pada STA 1+050-STA 1+300 

 

Fungsi Plastik Alas: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Penghamparan  Pada STA 

0+950-1+000 Dan di STA 1+650-850 

Menggunakan Motor Grader 

 

Fungsi Penghamparan: 

Untuk mendapatkan lebar base yang 

sudah di tentukan(7 m)dan  untuk 

meratakan permukaan base yang sudah 

di hamparkan agar mendapatkan hasil 

yang di rencanakan 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pekerjaan Pemadatan Pada STA 0+950-

STA 1+000 Menggunakan Alat 

Vibarator Roller 
 

Fungsi Pemadatan: 
 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Rabu 

 TANGGAL : 20 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

Pekerjaan Pengukuran Pada STA 1+520 

-STA 1+700 

 

Pekerjaan Penggalian Drainase/Saluran 

Melintang Jalan Pada STA 1+800 

 

Pekerjaan Pembuatan Rambu-Rambu 

Jalan  

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengukuran Pada STA 

1+520-STA 1+700 Menggunakan Alat 

Meteran 

 

Fungsi Pengukuran: 

 

 

 

 

 
 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Penggalian Drainase/Saluran 

Melintang Jalan Pada STA 1+800 

Menggunakan Alat Excavator 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Pekerjaan Pembuatan Rambu-Rambu 

Jalan Menngunakan Alat Palu,Meteran 

Gergaji. 
 

 

Fungsi Rambu-Rambu Jalan: 

Untuk Memberikan atau menyampaik-

an informasi peringatan,larangan atau 

perintah pada titik tertentu pada lokasi 

proyek.guna untuk menjaga 

ketertiban,keamanan dan kelancaran 

bagi pengguna jalan yang melintasi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Kamis 

 TANGGAL : 21 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

5 

 

 

Pekerjaan Pemasanagan Warmesh Dan 

Dudukan Warmesh Pada STA 1+050-

STA 1+115 

 

Pekerjaan Penggalian Drainase/Saluran 

Melintang Jalan Pada STA 1+800 

 

Pekerjaan  Penghamparan Dan 

Pemadatan Pada STA 1+600-1+700  

 

Pekerjaan Pemasangan Crucuk  

 

Pekerjaan Bowplank 

 

 

 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Warmesh ᴓ8 

Pada STA 1+115. 

 

Fungsi Warmesh: 

Sebagai Tulangan Pada Jalan Untuk 

Memperkuat beton dalam menahan 

beban kendaraan yang melintas di atas 

nya. 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Dudukan 

Warmesh Di STA 1+115 

 

Fungsi Dudukan Warmesh: 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Penggalian Drainase/Saluran 

Melintang Jalan Pada STA 1+800 

Menggunakan Alat Excavator 
 

Fungsi Penggalian/Cut: 

Sebagai pekerjaan awal persiapan dan 

pembersihan lahan yang akan di bangun 

Drainase atau box culvert,dengan ada-

nya penggalian akan memudahkan da-

lam pengerjaan nya. 
 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Penghamparan Pada STA 

1+600-1+700  Menggunakan Alat Berat 

Motor Grader 

  

Fungsi Penghamparan: 

Untuk mendapatkan lebar base yang 

sudah di tentukan dan juga untuk mem-

permudah kendaraan yang melintasi 

Dari tumpukan base yang berada di 

jalan tersebut. 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Cerucuk Kayu  

Mahang ᴓ15 Menggunakan Alat berat 

Excavator  

  

Fungsi Crucuk Kayu: 

Sebagai bahan stabilitas daya dukung 

tanah agar medapatkan Perkuatan tanah 

yang di inginkan. 
 

 

 

 
 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan  Pemasangan Bow Plank 

Papan 20 

  

Fungsi Bowplank 

Guna Sebagai acuan yang bersifat 

sementara dalam memudahkan 

pengerjaan untuk lantai Kerja Box 

culvert. 
 

 

 

 
 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

6 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan  Pengecoran Lantai Kerja 

Box Culvert Menggunakan Alat Berat 

Excavator 

 

Fungsi Lantai Kerja: 

Guna Sebagai acuan yang bersifat 

sementara dalam memudahkan 

pengerjaan untuk lantai Kerja Box 

culvert. 
 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Juma’t 

 TANGGAL : 22 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

Pekerjaan Penghamparan Dan  

Pemadatan pada STA 1+500-STA 

1+600 

Pekerjaan Pengukuran Rigid Pada STA 

1+050-1+150 

 

Pekerjaan Pemasangan Begisting/Mall 

Beton Pada STA 1+150-STA 1+250 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Penghamparan  Pada STA 

1+500-STA 1+600 Menggunakan Alat 

Berat Motor Grader 

 

Fungsi Penghamparan: 

Untuk mendapatkan lebar base yang 

sudah di tentukan dan juga untuk mem-

permudah kendaraan yang melintasi 

Dari tumpukan base yang berada di 

jalan tersebut. 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemadatan Pada STA 1+500-

STA 1+600 Menggunakan Alat Berat 

Vibrator Roller 

 

Fungsi Pemadatan base : 

Untuk memadatkan base yang sudah di 

hampar agar mencapai kepadatan maxs-

imal sesuai dengan spesifikasi yang 

telah di tentukan.  

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengukuran Rigid Pavement 

Pada STA 1+050-1+115 Menggunakan 

Alat Meteran 

 

Fungsi Pengukuran: 

Untuk Mengetahui panjang dari rigid 

pavement yang sudah di lakukan 

pengecoran di Lapangan.dan juga 

mengetahui dan menganalisa volume 

pekerjaan yang ada di lapangan. 

 
 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Begisting/Mall 

Besi  Pada STA 1+150-STA 1+250 

 

Fungsi Begisting/Mall: 

Sebagai Acuan dalam Pelaksanaan 

Pekerjaan yang bersifat sementara dan 

juga memudahkan dalam pengerjaan 

nya di lapangan. 

 
 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Sabtu 

 TANGGAL : 23 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

Pekerjaan Pemasangan Box Culvert 

Pada STA 1+800 

Pekerjaan Penyiraman Rigid Pada STA 

1+050-STA 1+200 

Pekerjaan Cutting Rigid Pada STA 

1+050-STA 1+200  

Pekerjaan Pemasangan Begisting Pada 

STA 1+200-STA 1+350 

Pekerjaan Pemasangan Plastik Alas 

Pada STA 1+200-STA 1+350 

Pekerjaan Pemasangan Tulangan Pada 

STA 1+200-STA 1+350 

Pekerjaan Pengecoran Rigid Pada STA 

1+200-STA 1+350 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Box Culvert 

Pada STA 1+800  Menggunakan Alat 

Berat Excavator  

 

Fungsi Box Culvert: 

Sebagai Saluran untuk air,baik air hujan 

maupun air limbah dari masyarakat 

sekitar agar tidak terjadi banjir dan 

pengenangan air. 

 



 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Penyiraman Rigid Pada STA 

1+050-STA 1+200 Menggunakan Alat 

Berat Water Tank 

 

Fungsi Penyiraman: 

Untuk menjaga kondisi rigid agar tetap 

basah atau lembab agar tidak 

mengalami keretakan dan patah akibat 

terlalu cepat mengeringnya rigid 

tersebut.  

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Cutting Rigid Pada STA 

1+050-STA 1+200 Per 10.5 M 

Menggunakan Alat Mesin Conrete 

Cutter 

 

Fungsi Cutting Rigid: 

Untuk menentukan setiap segmen pada 

rigid yang ada besi dowel,dan untuk 

mencegah terjadinya keretakan/patahan 

massal pada beton tersebut. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Begisting Besi 

Pada STA 1+200-STA 1+350  

 

Fungsi Begisting: 

Sebagai Acuan dalam Pelaksanaan 

Pekerjaan yang bersifat sementara dan 

juga memudahkan dalam pengerjaan 

nya di lapangan. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Plastik Alas 

Pada STA 1+200-STA 1+350  

 

Fungsi Plastik Alas: 

Sebagai alas dari material beton yang 

akan di cor,agar air semen tidak 

merembes  ke luar begisting dan juga 

bisa di gunakan untuk menutup 

permukaan atas rigid yang sudah di cor 

agar tidak rusak. 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

6 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemasangan Tulangan Pada STA 

1+200-STA 1+350 Menggunakan  

 

Fungsi Pemasangan Tulangan: 

Sebagai Tulangan Pada Jalan Untuk 

Memperkuat beton dalam menahan 

beban kendaraan yang melintas di atas 

nya. 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

7 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengecoran Rigid Pada STA 

1+200-STA 1+350 Menggunakan Alat 

Berat Truck Mixer 

 

Fungsi Pengecoran Rigid: 

Sebagai material yang di gunakan untuk 

Mengisi perkerasan pada jalan tersebut 

untuk lalu lintas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Minggu 

 TANGGAL : 24 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

Pekerjaan Penyiraman Pada Rigid STA 

1+050-STA 1+300  

Pekerjaan Uji Sand Cone/Density Test 

Pada STA0+000-STA 1+000 

Pekerjaan Uji Kadar Air  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Penyiraman Pada Rigid STA 

1+050-STA 1+300  Menggunakan Alat 

Berat Water Tank 

 

Fungsi Penyiraman: 

Untuk menjaga kondisi rigid agar tetap 

basah atau lembab agar tidak 

mengalami keretakan dan patah akibat 

terlalu cepat mengeringnya rigid 

tersebut.  

 

 

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Uji Sand Cone/Density Test 

Pada STA0+000-STA 1+000 Menggu-

nakan Alat Pahat beton,Palu,Paku Bet-

on,Timbangan,Wadah,Sendok dan 

menggunakan pasir kuarsa 

 

Fungsi Uji Sand Cone: 

Untuk Mengetahui kepadatan Dari Base 

yang sudah di padatkan di lapangan. 

Apakah sesuai atau lolos dari spesifika-

si(10cm-20cm)yang telah di tentukan. 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Uji Kadar Air Yang Di 

Izinkan Mencapai 100% Menggunakan 

Alat Wadah Pembakar. 

 

Fungsi Uji Kadar Air: 

Untuk Mengetahui Persen(%) dari base 

yang di hamparkan tersebut sesuai 

dengan spesifikasi (100%). 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Senin 

 TANGGAL : 25 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

2 

 

Pekerjaan Pengukuran Rigid Per 25 

Meter Pada STA 1+050-STA 1+200  

 

Pekerjaan Pengujian Core Base(Keteba-

lan Base) Pada STA 0+00-STA 0+150 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengukuran Rigid Per 25 

Meter Pada STA 1+050-STA 1+200 

Menggunakan Alat Meteran  

 

Fungsi Pengukuran: 

Untuk Mengetahui panjang rigid 

pavement yang sudah di lakukan 

pengecoran di Lapangan dan untuk 

menghitung volume dari rigid yang 

sudah di cor.  

 

 

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengujian Core Base(Keteba-

lan Base) Pada STA 0+00-STA 0+150 

Menggunakan Alat Mesin Bor 

 

Fungsi Core Base: 

Untuk mengetahui dan mendapatkan 

ketebalan pada base yang sudah di ha- 

Mparkan,dipadatkan di lapangan sesuai 

dengan spesifikasi(10-20 cm) yang 

telah di tentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Selasa 

 TANGGAL : 26 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

2 

 

Pekerjaan Pengukuran Bahu Jalan Per 

25 Meter Pada STA 1+050-STA 1+500  

 

Pekerjaan Pembuatan Rambu-Rambu 

Jalan  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengukuran Bahu Jalan Per 

25 Meter Pada STA 1+050-STA 1+500  

Menggunakan Alat Meteran,palu 

 

Fungsi Pengukuran Bahu Jalan: 

Untuk Mengetahui dan mendapatkan 

panjang,lebar bahu jalan  yang akan di 

timbun sesuai dengan yang di 

rencanakan.  

 

 

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pembuatan Rambu-

Rambu Jalan Menggunakan Alat 

Meteran,Grgaji,Dan Palu. 

 

Fungsi Rambu-Rambu: 

Untuk Memberikan atau menyampaik-

an informasi peringatan,larangan atau 

perintah pada titik tertentu pada lokasi 

proyek.guna untuk menjaga 

ketertiban,keamanan dan kelancaran 

bagi pengguna jalan yang melintasi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Rabu 

 TANGGAL : 27 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

Pekerjaan Proses Pembuatan Rambu-

Rambu Jalan 

Pekerjaan Pemasangan Rambu-Rambu 

jalan Pada Lokasi Box Culvert  

Pekerjaan Proses Perendaman Sampel 

Beton(Slinder Dan Kubus)  

Pekerjaan Penghamparan Base B Pada 

STA 2+350 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pembuatan Rambu-

Rambu Jalan menggunakan alat 

gergaji,palu dan meteran 

 

Fungsi Rambu-rambu Jalan: 

Untuk Memberikan atau menyampaik-

an informasi peringatan,larangan atau 

perintah pada titik tertentu pada lokasi 

proyek.guna untuk menjaga 

ketertiban,keamanan dan kelancaran 

bagi pengguna jalan yang melintasi. 

 
 

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Rambu-Rambu 

jalan Pada Lokasi Box Culvert STA 

1+850 

 

Fungsi Rambu-rambu Jalan: 

Untuk Memberikan atau menyampaik-

an informasi peringatan,larangan atau 

perintah pada titik tertentu pada lokasi 

proyek.guna untuk menjaga 

ketertiban,keamanan dan kelancaran 

bagi pengguna jalan yang melintasi. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Perendaman Sampel 

Beton(Slinder Dan Kubus) di dalam 

bak perendam.di mulai perendaman 

pada tgl 26 juli-2 juli 2022(7 Hari) 

 

Fungsi Perendaman: 

Sebagai usaha perawatan beton untuk 

keawetan beton,bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perbedaan variasi 

lama perendaman terhadap kuat tekan 

benda uji beton setelah berumur 28 

hari(Proyek disini,peredaman sampel 

beton selama 7 hari). 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Penghamparan Base B Pada 

STA 2+350 Menggunakan Alat Berat 

Motor Grader 

 

Fungsi Penghamparan: 

Untuk mendapatkan lebar base yang 

sudah di tentukan(7 m)dan  untuk 

meratakan permukaan base yang sudah 

di hamparkan agar mendapatkan hasil 

yang di rencanakan 

 

 
 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Kamis 

 TANGGAL : 28 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

 

Pekerjaan Core Base(Ketebalan Base) 

Pada STA 0+00-1+00 

  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Core Base(Ketebalan Base) 

Pada STA 0+00-1+00 Menggunakan 

Alat Jack Hammer 

 

Fungsi Core Base: 

Untuk mengetahui dan mendapatkan 

ketebalan base yang sudah di ha- 

Mparkan,di padatkan di lapangan sesuai 

dengan spesifikasi yang telah di 

tentukan(10cm-20cm). 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Jum’at 

 TANGGAL : 29 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

 

Libur 

  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Libur 
 

 

 

 

 

 

 

Cuaca Hujan 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Sabtu 

 TANGGAL : 30 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

Pekerjaan Pengecoran Rigid Pada STA 

1+500 

Pekerjaan Proses Pembuatan Mall Lc 

Pada STA 0+900-0+650  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengecoran Rigid Pada STA 

1+500 Menggunakan Alat Berat Truck 

Mixer 

 

Fungsi Pengecoran Rigid: 

Sebagai material yang di gunakan untuk 

Mengisi perkerasan pada jalan tersebut 

untuk lalu lintas. 

 

 

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pembuatan Mall Lc 

Pada STA 0+900-0+650 Menggunakan 

Alat Palu,Meteran, 

 

Fungsi Mall Lc: 

Sebagai acuan yang bersifat sementara 

untuk material beton yang akan di laku-

kan pengecoran di lapangan.akan di 

bongkar kembali apabila sudah selesai 

pelaksanaanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Minggu 

 TANGGAL : 31 Juli 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

Pekerjaan Pemasangan Mall Lc Pada 

STA 1+00-STA 0+850 

Pekerjaan Pengukuran Mall Lc Pada 

STA 0+850-STA 0+650  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Mall Lc Pada 

STA 0+850-STA 0+650 Menggunakan 

Alat Palu Besi,Meteran,Timbang Air 

 

Fungsi Mall Lc: 

untuk material beton yang akan di laku-

kan pengecoran di lapangan.akan di 

bongkar kembali apabila sudah selesai 

pelaksanaanya. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengukuran Mall Lc Pada 

STA 0+850-STA 0+650 Menggunakan 

Alat Meteran. 

 

Fungsi Pengukuran: 

Untuk Mengetahui dan mendapatkan 

panjang Mall Lc yang akan di lakukan 

pengecoran dan bisa mendapatkan 

volume dari lc tersebut. 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Senin 

 TANGGAL : 1 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

5 

 

6 

 

7 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Begisting Rigid 

Pada STA 1+00-STA 0+825 

Pekerjaan Pengukuran Lc STA 1+00-

STA 0+825 

Pekerjaan Pemasangan Plastik Alas 

Rigid STA 1+00-STA 0+825 

Pekerjaan Pemasangan Tulangan 

Dudukan Tie Bar STA 1+00-STA 

0+825 

Pekerjaan Pemasangan Besi Dowel 

STA 1+00-STA 0+825 

Pekerjaan Pemasangan Dudukan 

Warmesh STA 1+00-STA 0+825 

Pekerjaan Pemasangan Besi Warmesh 

STA 1+00-STA 0+825  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Begisting Rigid 

Pada STA 1+00-STA 1+825 

Menggunakan Alat Bantu Truck 

Sebagai Pengangkut. 

 

Fungsi Begisting: 

untuk material beton yang akan di laku-

kan pengecoran di lapangan.Bersifat 

sementara dan di bongkar kembali 

setelah beton sudah mengeras. 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengukuran Lc STA 1+00-

STA 0+825 Menggunakan Alat 

Meteran 

 

Fungsi Pengukuran: 

Untuk Mengetahui dan mendapatkan 

panjang,Lebar,tebal Lc yang Sudah di 

lakukan pengecoran,apakah sesuai 

dengan spesifikasi yang telah di tentuk-

an(L:3.6-T:10cm) 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Plastik Alas 

Rigid STA 1+00-STA 0+825  

 

Fungsi Plastik Alas: 

Sebagai alas dari material beton yang 

akan di cor,agar air semen tidak 

merembes  ke luar begisting dan juga 

bisa di gunakan untuk menutup 

permukaan atas rigid yang sudah di cor 

agar tidak rusak. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Tulangan 

Dudukan Tie Bar STA 1+00-STA 

0+825 

 

Fungsi Dudukam Tie Bar: 

Untuk menahan dan sebagai 

penompang besi tie bar untuk menamb-

ah kekuatan pada tulangan. 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Besi Dowel ᴓ22 

STA 1+00-STA 0+825 menggunakan 

bahan pengikat Kawat beton 

 

Fungsi Besi Dowel: 

Sebagai Tulangan memanjang jalan/ 

Long section untuk kekuatan pada per-

kerasan beton agar tidak mengalami ke-

retakan setiap segmen nya. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

6 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Dudukan 

Warmesh  STA 1+00-STA 0+825 

 

Fungsi Dudukan Warmesh: 

Sebagai dudukan atau tumpuan untuk 

warmesh agar tidak menyentuh 

langsung lantai kerja. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

7 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Besi Warmesh 

STA 1+00-STA 0+825  

 

Fungsi Besi Warmesh: 

Sebagai Tulangan pada perkerasan 

beton untuk kekuatan agar beton tidak 

cepat rusak dan hancur. 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Selasa 

 TANGGAL : 2 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

Pekerjaan Proses Pengecoran Lc Pada 

STA 0+800-STA 0+700 

Pekerjaan Core Drill Pada STA 1+050-

STA 1+1+100 

  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pengecoran Lc Pada 

STA 0+800-STA 0+700 Menggunakan 

Alat Berat Truck Mixer 

 

Fungsi Lc: 
Guna Sebagai lantai kerja sebelum di 

lakukan pengecoran Rigid.Lc umum 

nya tidak memakai tulangan dan lapis-

an di atas perkerasan Base yang sudah 

di padatkan. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Core Drill Pada STA 1+050-

STA 1+1+100 Menggunakan Alat 

Mesin Core Drill  

 

Fungsi Core Drill: 

Untuk menentukan ketebalan dan 

karakteristik beton dan mengambil me-

ngambil sampel di lapangan nantinya 

akan di lakukan pengujian pada beton 

tersebut. 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Rabu 

 TANGGAL : 3 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Geotek 

Pada Rigid STA 1+00-STA 0+800 

  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Geotek 

Pada Rigid STA 1+00-STA 0+800 jenis 

yang di gunakan yaitu Geotextile Non 

Woven 

 

Fungsi Geotek: 

Sebagai bahan penutup untuk rigid 

yang sudah di cor guna melindungi 

rigid agar tidak terpapar sinar matahari 

secara langsung dan agra rigid tetap 

basah agar tidak mengalami retak.  
 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Kamis 

 TANGGAL :4 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

Pekerjaan Proses Pembuatan Pos 

Rambu-Rambu Jalan 

Pekerjaan Pembuatan Mall Lc Pada 

STA 0+550-STA 0+350 

Pekerjaan pengecoran Lc pada STA 

0+550-STA 0+350 

  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pembuatan Pos Jalan 

menggunakan alat 

Palu,Gergaji,Meteran, 

 

Fungsi Pos Jalan: 

Untuk tempat penjagaan bagi para petu-

gas agar lalu lintas tidak terhambat bagi 

yang melintasi pada proyek jalan 

tersebut.   

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pembuatan Mall Lc Pada 

STA 0+550-STA 0+350 Menggunakan 

alat Palu Besi,Meteran,Timbang Air. 

 

Fungsi Mall Lc: 

Sebagai acuan material lc yang akan di 

lakukan pengecoran di lapangan,akan di 

bongkar kembali apabila sudah selesai 

pelaksanaanya dan bersifat sementara. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan pengecoran Lc pada STA 

0+550-STA 0+350 menggunakan alat 

berat Truck Mixer. 

 

Fungsi Pengecoran lc: 

Sebagai material pengisi lantai kerja 

sebelum di lakukan pengecoran rigid di 

lakukan.Tebal dari Lc sendiri yaitu 10 

cm sesuai yang telah di tentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Jum’at 

 TANGGAL :5 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Geotek 

Pada Rigid STA 0+00-STA 0+800 

  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Geotek 

Pada Rigid STA 0+800-STA 0+700 

jenis yang di gunakan yaitu Geotextile 

Non Woven 

 

Fungsi Geotek: 

Sebagai bahan penutup untuk rigid 

yang sudah di cor guna melindungi 

rigid agar tidak terpapar sinar matahari 

secara langsung dan rigid tetap basah 

agar tidak mengalami retak.  

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Sabtu 

 TANGGAL :6 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Geotek 

Pada Rigid STA 0+700-STA 0+600 

Pekerjaan Penyiraman Rigid Pada 

STA0+700-STA 0+600  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Geotek 

Pada Rigid STA 0+800-STA 0+700 

jenis yang di gunakan yaitu Geotextile 

Non Woven 

 

Fungsi Geotek: 

Sebagai bahan penutup untuk rigid 

yang sudah di cor guna melindungi 

rigid agar tidak terpapar sinar matahari 

secara langsung dan rigid tetap basah 

agar tidak mengalami retak.  

No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Penyiraman Rigid Pada 

STA0+700-STA 0+600 Menggunkan 

Alat Berat Water Tank. 

Fungsi Penyiraman: 

Untuk menjaga kondisi rigid agar tetap 

basah atau lembab agar tidak 

mengalami keretakan dan patah akibat 

terlalu cepat mengeringnya rigid 

tersebut. 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Minggu 

 TANGGAL : 7 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

Pekerjaan Penghamparan Base B Pada 

STA 2+400-STA 2+600 Pekerjaan 

Pengukuran Lc Pada STA 0+550-STA 

0+275 

  

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Penghamparan Base B Pada 

STA 2+400-STA 2+600 Menggunakan 

Alat Berat Motor Grader. 

 

Fungsi Penghamparan: 

Untuk mendapatkan lebar base yang 

sudah di tentukan(7 m)dan  untuk 

meratakan permukaan base yang sudah 

di hamparkan agar mendapatkan hasil 

yang bagus. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengukuran Lc Pada STA 

0+550-STA 0+275 Menggunakan Alat 

Meteran 

 

Fungsi Pengukuran Lc: 

Untuk Mengetahui dan mendapatakan 

panjang,lebar,tebal Lc yang sudah di 

lakukan pengecoran di lapangan,agar 

sesuai dengan spesifikasi yang telah di 

tentukan. 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Senin 

 TANGGAL : 8 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

Pekerjaan Penghamparan Base B Pada 

STA 2+600-STA 2+800. 

Pekerjaan Proses Pemadatan Base B 

Pada STA 2+600-STA 2+800. 

Pekerjaan Proses Pembuatan Sampel 

Rigid(Balok) 

Pekerjaan Proses Pengecoran Rigid 

Pada STA 0+550-STA 0+400  

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Penghamparan Base B Pada 

STA 2+600-STA 2+800 Menggunakan 

Alat Berat Motor Grader 

Fungsi Penghamparan: 

Untuk mendapatkan lebar base yang 

sudah di tentukan(7 m)dan  untuk 

meratakan permukaan base yang sudah 

di hamparkan agar mendapatkan hasil 

yang bagus. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pemadatan Base B 

Pada STA 2+600-STA 2+800 Menggu-

nakan alat Berat Vibrator Roller. 

 

Fungsi Pemadatan: 
Untuk memadatkan base yang sudah di 

hampar agar mencapai kepadatan maxs-

imal sesuai dengan spesifikasi yang 

telah di tentukan. 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pembuatan Sampel 

Rigid(Balok) Menggunakan Mutu 

Beton 45 Mpa. 

 

Fungsi Sampel Rigid: 

Sebagai benda uji pada beton yang 

sudah dilakukan pencampuran,guna 

untuk mengetahui karakteristik pada 

beton tersebut. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pengecoran Rigid 

Pada STA 0+550-STA 0+400 Menggu-

nakan Alat Berat Truck Mixer. 

 

Fungsi Pengecoran Rigid: 

Sebagai material yang mengisi untuk 

perkerasan jalan,dan struktur atas yang 

akan di lintasi kendaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Selasa 

 TANGGAL : 9 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

Pekerjaan Pembuatan Mall LC Pada 

STA 0+200-STA 0+100 

Pekerjaan Pengecoran LC Pada STA 

0+200-STA 0+100 

Pekerjaan Pemasangan Plastik Alas 

Rigid STA 0+400-STA 0+300 

Pekerjaan Proses Pemasangan Besi 

Dowel 0+400-STA 0+300 

Pekerjaan Proses Pemasangan Dudukan 

Warmesh 0+400-STA 0+300 

Pekerjaan Proses Pemasangan  

Warmesh 0+400-STA 0+300  

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pembuatan Mall LC Pada 

STA 0+200-STA 0+100 Menggunakan 

Alat Palu,Meteran,Timbang Air. 

 

Fungsi Mall Lc: 

Sebagai acuan yang bersifat sementara 

untuk material beton yang akan di laku-

kan pengecoran di lapangan.akan di 

bongkar kembali apabila sudah selesai 

pelaksanaanya. 

   

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengecoran LC (Mutu Beton 

10 Mpa) Pada STA 0+200-STA 0+100 

Menggunakan Alat Berat Truck Mixer. 

 

Fungsi Pengecoran Lc: 

Sebagai material pengisi lantai kerja 

sebelum di lakukan pengecoran rigid di 

lakukan.Tebal dari Lc sendiri yaitu 10 

cm sesuai yang telah di tentukan. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Plastik Alas 

Rigid STA 0+400-STA 0+300  

 

Fungsi Plastik Alas: 

Sebagai alas dari material beton yang 

akan di cor,agar air semen tidak 

merembes  ke luar begisting dan juga 

bisa di gunakan untuk menutup 

permukaan atas rigid yang sudah di cor 

agar tidak rusak. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Besi 

Dowel ᴓ32 STA 0+400-STA 0+300  

 

Fungsi Dowel: 

Sebagai tulagan penyalur beban pada 

sambungan yang di pasang dengan sep-

aruh panjang terikat dan seaparuh di cat 

agar besi tidak cepat berkarat. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Dudukan 

Warmesh 0+400-STA 0+300 

 

Fungsi Dudukan Warmesh: 

Sebagai dudukan atau tumpuan untuk 

warmesh agar tidak menyentuh Pada 

lantai kerja. 

 

No Gambar Kerja Keterangan 



 

6 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses PemasanganWarmesh 

0+400-STA 0+300 

 

Fungsi Warmesh: 

Sebagai Tulangan Pada Jalan Untuk 

Memperkuat beton dalam menahan 

beban kendaraan yang melintas di atas 

nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Rabu 

 TANGGAL : 10 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

Pekerjaan Pembongkaran Begisting 

Pada STA 0+500 

Pekerjaan Pemasangan Geotek Pada 

STA 0+500 

 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pembongkaran Begisting 

Pada STA 0+500 Menggunakan Alat 

Penyungkil Besi. 

 

Fungsi Begisting: 

Sebagai acuan yang bersifat sementara 

untuk material beton yang akan di laku-

kan pengecoran di lapangan.akan di 

bongkar kembali apabila sudah selesai 

pelaksanaanya. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Geotek Pada 

STA 0+500 Menggunakan Jenis Geotek 

Non Woven. 

Fungsi Geotek: 

Sebagai bahan penutup untuk rigid 

yang sudah di cor guna melindungi 

rigid agar tidak terpapar sinar matahari 

secara langsung dan rigid tetap basah 

agar tidak mengalami retak 

   



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Kamis 

 TANGGAL : 11 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

 

3 

 

4 

 

Pekerjaan Proses Pengisian Silent Pada 

Cutting Rigid  STA 1+050-STA 1+500  

Pekerjaan Pengecoran Rigid STA  

0+400-STA 0+300 

Pekerjaan Uji Slump Rigid Lapangan 

Pekerjaan Proses Vibrator Rigid 0+400-

STA 0+300 

Pekerjaan Uji Slump Rigid Lapangan  

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pengisian Silent Pada 

Cutting Rigid  STA 1+050-STA 1+500 

Menggunakan Bahan Silent Berbentuk 

Cairan Aspal yang di panaskan  

 

Fungsi Silent: 

Sebagai Bahan Pengisi Rongga yang 

sudah di cutting agar air tidak masuk ke 

dalam perkerasan rigid,dan di lakukan 

per segmen(10.5M). 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengecoran Rigid STA  

0+400-STA 0+300 Menggunakan Alat 

Berat Truck Mixer. 

 

Fungsi Pengecoran Rigid: 

Sebagai material yang mengisi untuk 

perkerasan jalan,dan struktur atas yang 

akan di lintasi kendaraan. 



 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Vibrator Rigid 0+400-

STA 0+300 Menggunakan Alat Mesin 

Vibrator. 

 

Fungsi Vibrator: 
Sebagai Alat Penggetar agar material 

terisi penuh sampai ke lantai kerja dan 

guna agar air semen naik ke atas.agar 

material tidak berongga. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Uji Slump Rigid Lapangan 

Menggunakan Tabung 

Kerucut,Tusukan Besi Dan Sendok 

Semen(Uji Slump Rigid yang di dapatk-

an 6cm)Sesauai yang di izinkan. 

 

Fungsi Uji Slump Lapangan: 
Yaitu untuk mengetahui dan 

mendapatkan apakah nilai slump 

tersebut encer atau padat sesuai dengan 

slump di Lab/Betching agar mutu beton 

tetap terjaga. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Jum’at 

 TANGGAL : 12 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Geotek  

Pada 0+400-STA 0+300 

Pekerjaan Proses Penyiraman Rigid 

STA 0+600-STA 0+300 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Geotek  

Pada 0+400-STA 0+300 Jenis Geotek 

Non Woven. 

 

Fungsi Geotek: 

Sebagai bahan penutup untuk rigid 

yang sudah di cor guna melindungi 

rigid agar tidak terpapar sinar matahari 

secara langsung dan rigid tetap basah 

agar tidak mengalami retak 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Penyiraman Rigid 

STA 0+600-STA 0+300 Menggunakan 

Alat Berat Water Tank. 

 

Fungsi Penyiraman: 

Untuk menjaga kondisi rigid agar tetap 

basah atau lembab agar tidak 

mengalami keretakan dan patah akibat 

terlalu cepat mengeringnya rigid 

tersebut. 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Sabtu 

 TANGGAL : 13 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Geotek  

Pada 0+300-STA 0+200 

Pekerjaan Proses Pemasangan Besi 

Warmesh STA 0+300-STA 0+200 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Geotek  

Pada 0+400-STA 0+300 Jenis Geotek 

yang di gunakan yaitu Non Woven. 

 

Fungsi Geotek: 

Sebagai bahan penutup untuk rigid 

yang sudah di cor guna melindungi 

rigid agar tidak terpapar sinar matahari 

secara langsung dan rigid tetap basah 

agar tidak mengalami retak 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Besi 

Warmesh STA 0+300-STA 0+200  

 

Fungsi Besi Warmesh: 

Sebagai Tulangan Pada Jalan Untuk 

Memperkuat beton dalam menahan 

beban kendaraan yang melintas di atas 

nya. 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Minggu 

 TANGGAL : 14 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

Pekerjaan Proses Cutting Beton Pada 

STA 0+600-STA 0+500 

Pekerjaan Pengukuran LC(Lean 

Concreat) STA 0+200-STA 0+00 

Pekerjaan Pemasangan Mall Rigid STA 

0+200-STA 0+100 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Cutting Beton Pada 

STA 0+600-STA 0+500 Menggunakan 

Alat Mesin Cutting Beton dengan Jarak 

Cutting per segmen 10,5 m. 

 

Fungsi Cutting: 

Untuk menentukan setiap segmen pada 

rigid yang ada besi dowel,rencana retak 

dan patah nya rigid pada cutting yang di 

lakukan dan untuk mencegah terjadinya 

keretakan/patahan massal pada beton 

tersebut. 
 

 

 

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengukuran LC(Lean 

Concreat) STA 0+200-STA 0+00 Per 

25 M dengan menggunakan alat 

meteran 

 

Fungsi Pengukuran Lc: 

Untuk Mengetahui dan mendapatakan 

panjang,lebar,tebal Lc yang sudah di 

lakukan pengecoran di lapangan,agar 

sesuai dengan spesifikasi yang telah di 

tentukan(Tebal Lc 10 cm). 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Mall Rigid STA 

0+200-STA 0+100 Menggunakan Mall 

dari bahan besi 

 

Fungsi Mall Lc: 

Sebagai acuan yang bersifat sementara 

untuk material Rigid yang akan di laku-

kan pengecoran di lapangan.akan di 

bongkar kembali apabila sudah selesai 

pelaksanaanya.Tinggi dari mall Rigid 

yaitu 30 cm. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Senin 

 TANGGAL : 15 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Pembesian Pada 

STA 0+200-STA 0+100 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Besi Tulangan  

Pada STA 0+200-STA 0+100 . 

 

Fungsi Pembesian: 

Sebagai Tulangan Pada Jalan Untuk 

Memperkuat beton dalam menahan 

beban kendaraan yang melintas di atas 

nya. 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Selasa 

 TANGGAL : 16 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

 

3 

 

Pekerjaan Pengukuran Base Pada STA 

1+500-STA 1+850 

Pekerjaan Penggalian Drainase Untuk 

Pelebaran Bahu jalan STA 1+550-STA 

1+600 

Pekerjaan pengukuran Rigid Pada STA 

1+050-STA 1+500 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengukuran Base Pada STA 

1+500-STA 1+850 Menggunakan Alat 

Meteran.  

 

Fungsi Pengukuran Base: 

Untuk mendapatkan Panjang,Lebar 

Base yang sudah di hampar dan di 

padatkan,pada STA 1+500-STA 1+850 

ini ada permasalahan di lapangan,lebar 

exsisting tidak mencukupi sesuai 

dengan perencanaan(Lebar yang di 

Rencanakan 8m,Termasuk dengan bahu 

jalan 1 m).dari permasalahan yang 

ada,dapat di ambil solusinya yaitu 

penambahan lebar exsisting,dengan di 

lakukan penggalian pada drainase agar 

mendapatkan lebar yang di rencanakan. 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Penggalian Drainase STA 

1+550-STA 1+600 Menggunakan Alat 

Berat Excavator. 

 

Fungsi Penggalian: 

Yaitu untuk penambahan lebar 

exsisting untuk mencukupi Bahu jalan 

dengan lebar 1m,dan sebagai solusi 

untuk megatasi hal terseebut. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan pengukuran Rigid Pada STA 

1+050-STA 1+500 Menggunakan alat 

Meteran. 

 

Fungsi Pengukuran Rigid: 

Untuk mengetahui Panjang,Lebar dan 

Tinggi dari Rigid yang sudah di 

lakukan pengecoran,agar memenuhi 

Spesifikasi yang telah di isyaratkan: 

-Lebar Total : 6M 

- Tinggi : 30 Cm 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Rabu 

 TANGGAL : 17 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

Libur 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

Libur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.HUT Kemerdekaan Indonesia ke 77 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Kamis 

 TANGGAL : 18 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

Pekerjaan Pengukuran Rigid Pada STA 

1+00-STA 0+100 

Pekerjaan Pemasangan Pastik Alas 

Pada STA 0+050-STA 0+00 

Pekerjaan Penyiraman Rigid Pada STA 

1+00-STA 0+100 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengukuran Rigid Pada STA 

1+00-STA 0+100 Menggunakan Alat 

Meteran. 

 

Fungsi Pengukuran: 

Untuk mengetahui Panjang,Lebar dan 

Tinggi dari Rigid yang sudah di 

lakukan pengecoran,agar memenuhi 

Spesifikasi yang telah di isyaratkan: 

-Lebar Total : 6M 

- Tinggi : 30 Cm 

 

 

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Pastik Alas 

Pada STA 0+050-STA 0+00  

 

Fungsi Plastik Alas: 

Sebagai alas dari material beton yang 

akan di cor,agar air semen tidak 

merembes  ke luar begisting dan juga 

bisa di gunakan untuk menutup 

permukaan atas rigid yang sudah di cor 

agar tidak rusak. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Penyiraman Rigid Pada STA 

1+00-STA 0+100 Menggunakan Alat 

Berat Water Tank. 

 

Fungsi Penyiraman: 

Untuk menjaga kondisi rigid agar tetap 

basah atau lembab agar tidak 

mengalami keretakan dan patah akibat 

terlalu cepat mengeringnya rigid 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Jum’at 

 TANGGAL : 19 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pengujian Sand Cone 

Lapangan Pada STA 1+050-STA 1+100 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pengujian Sand Cone 

Lapangan Pada STA 1+050-STA 

1+100 Menggunakan Alat Tabung Sand 

Cone,Meteran,Palu,Pahat,Plat 

Baja,Timbangan Digital,Moul. 

 

Fungsi Uji Sand Cone: 

Untuk Mengetahui kepadatan Dari Base 

yang sudah di padatkan di lapangan. 

Apakah sesuai atau lolos dari spesifika-

si(10cm-20cm)yang telah di tentukan. 

 
 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Sabtu 

 TANGGAL : 20 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pengujian Slump Lc 

Dengan ketinggian 8 cm. 

Pekerjaan Proses Pembuatan Sampel 

kubus Lc 10 Mpa. 

Pekerjaan Pengecoran Lc Pada STA 

1+050-STA 1+100 

 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pengujian Slump Lc 

Mutu beton 10 Mpa,dengan ketinggian 

Slump 8 Cm.menggunakan alat Kerucut 

Slump,Penusuk Besi,Meteran,Sendok 

Semen. 

  

Fungsi Uji Slump: 

Yaitu untuk mengetahui dan 

mendapatkan apakah nilai slump 

tersebut encer atau padat sesuai dengan 

slump yang telah di isyaratkan agar 

mutu beton tetap terjaga. 

 

 

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pembuatan Sampel 

kubus Menggunakan Mutu beton 10 

mpa.dengan alat yang di gunakan 

Kubus baja,Penusuk besi,sendok 

semen,Palu Karet/Besi. 

  

Fungsi Sampel: 

Sebagai benda uji pada beton yang 

sudah dilakukan pencampuran,guna 

untuk mengetahui karakteristik pada 

beton tersebut.agar mutu yang di 

tentukan sesuai yang di lakukan. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengecoran Lc Pada STA 

1+050-STA 1+100 Menggunakan alat 

berat Truck Mixser. 

  

Fungsi Lc : 

Sebagai material pengisi lantai kerja 

sebelum di lakukan pengecoran rigid di 

lakukan.Tebal dari Lc sendiri yaitu 10 

cm sesuai yang telah di tentukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Minggu 

 TANGGAL : 21 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

Pekerjaan Proses Pembukaan Sampel 

Kubus Lc. 

Pekerjaan Proses Pembuatan Sampel 

(Kubus)Rigid Mutu Beton Fs 45 Mpa. 

Pekerjaan  Proses Pengeluaran Sampel 

Dari Bak Perendam. 

Pekerjaan Pengecoran Rigid Pada STA 

1+050-STA 1+100. 

 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pembukaan Sampel 

Kubus Lc Menggunakan Alat Kunci 10, 

&12,palu. 

  

Fungsi Pembukaan Sampel: 

Guna untuk sampel yang sudah jadi 

akan di lakukan perendaman pada Bak 

yang sudah di siapkan,dan begisting 

atau kubus agar dapat di gunakan 

kembali. 

 

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pembuatan Sampel 

(Kubus)Rigid Mutu Beton Fs 45 Mpa. 

Dengan Di tusuk sebanyak 15 kali 

menggunakan alat Penusuk Besi dan Di 

Pukul pada sisi kubus menggunakan 

Palu karet. 

 

Fungsi Pembukaan Sampel: 

Guna untuk sampel yang sudah jadi 

akan di lakukan perendaman pada Bak 

yang sudah di siapkan,dan begisting 

kubus dapat di gunakan kembali. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan  Proses Pengeluaran Sampel 

Dari Bak Perendam Dengan lama 

perendaman selama 15 hari. 

 

Fungsi Pengeluaran sampel: 

Guna sampel yang sudah di rendam 

dengan waktu yang sudah di tentukan 

akan di lakukan pengujian di lab untuk 

mengetahui mutu dan karaktersitik 

beton. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pengecoran Rigid Pada STA 

1+050-STA 1+100 Menggunakan alat 

berat Truck Mixser. 

 

Fungsi Pengecoran: 

Sebagai material yang mengisi untuk 

perkerasan jalan,dan struktur atas yang 

akan di lintasi kendaraan. 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Senin 

 TANGGAL : 22 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

 

3 

 

 

4 

 

5 

 

6 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Geotek 

Pada Rigid STA 1+050-STA 1+200 

Pekerjaan Proses Penyiraman Rigid 

Pada STA 1+050-STA 1+200 

Pekerjaan  Pemasangan Besi Tulangan  

Melintang (Dudukan Dowel) Pada STA 

1+250-STA 1+350 

Pekerjaan pemasangan Besi Dowel 

Pada STA 1+250-STA 1+350 

Pekerjaan Pemasangan Besi Dudukan 

Warmesh Pada STA 1+250-STA 1+350 

Pekerjaan Proses Pemasangan Besi 

Warmesh Pada STA 1+250-STA 1+350 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Pemasangan Geotek 

Pada Rigid STA 1+050-STA 1+200 

Menggunakan jenis geotek Non Woven 

  

Fungsi Geotek: 

Sebagai bahan penutup untuk rigid 

yang sudah di cor dan mengeras  guna 

melindungi rigid agar tidak terpapar 

sinar matahari secara langsung dan 

rigid tetap basah agar tidak mengalami 

retak. 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Proses Penyiraman Rigid 

Pada STA 1+050-STA 1+200 

Menggunakan Alat Berat Water Tank. 

 

Fungsi Penyiraman: 

Untuk menjaga kondisi rigid agar tetap 

basah atau lembab agar tidak 

mengalami keretakan dan patah akibat 

terlalu cepat mengeringnya rigid 

tersebut.salah satu proses perawatan 

pada beton. 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan  Pemasangan Besi Tulangan  

Melintang (Bangku Dowel) Pada STA 

1+250-STA 1+350 Menggunakan Besi 

ᴓ10. 

 

Fungsi Besi Bangku Dowel: 

Sebagai Dudukan Besi Dowel agar  

tidak menyentuh pada lantai kerja dan 

guna untuk tulangan melintang jalan di 

setiap segmen nya.  

No Gambar Kerja Keterangan 

 

4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan pemasangan Besi Dowel 

Pada STA 1+250-STA 1+350 

Menggunakan Besi ᴓ22 Polos. 

 

Fungsi Besi Dowel: 

Sebagai tulagan penyalur beban pada 

sambungan yang di pasang dengan sep-

aruh panjang terikat dan seaparuh di cat 

agar besi tidak cepat berkarat. 

 

 

 

 

 



No Gambar Kerja Keterangan 

 

5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Besi Dudukan 

Warmesh Pada STA 1+250-STA 1+350 

Menggunakan Besi ᴓ10. 

 

Fungsi Dudukan Warmesh: 

Sebagai dudukan atau tumpuan untuk 

warmesh agar tidak menyentuh Pada 

lantai kerja. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

6 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Besi Dudukan 

Warmesh Pada STA 1+250-STA 1+350 

Menggunakan Besi ᴓ10. 

 

Fungsi Besi Warmesh: 

Sebagai Tulangan Pada Jalan Untuk 

Memperkuat beton dalam menahan 

beban kendaraan yang melintas di atas 

nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Selasa 

 TANGGAL : 23 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 

 

1 

 

2 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

Proses Mobilisasi Sampel Beton Ke 

Lokasi Pengujian 

Proses Pengeluaran Sampel Dari Truck 

Proses Pengukuran Sampel 

Beton(Balok) 

Proses Penimbangan Sampel 

Beton(Balok,Slinder Dan Kubus) 

Pekerjaan Proses Capping 

Beton(Slinder). 

Proses Pengujian Kuat Tekan Sampel 

Beton (Sinder,balok,) 

 

 

 

 

 

 

 

Rendi Kurniawan S.Tr.T 

 

 Catatan Pembimbing Industri: 

 

 

 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Mobilisasi Sampel Beton Ke 

Lokasi Pengujian Di PT.Levindo 

Wijaya Perkasa-Pekanbaru 

Menggunakan Alat Berat Truck.Waktu 

yang di tempuh untuk sampai ke lokasi 

Pengujian sekitar ± 4 Jam. 

 

Fungsi Mobilisasi: 

Untuk Pengangkutan Material/Sampel 

Ke lokasi Pengujian. 
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Proses Pengeluaran Sampel Dari Truck 

secara manual dan di letakan di dalam 

ruangan lab pengujian. 
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Proses Pengukuran Sampel 

Beton(Balok) Menggunakan Alat 

Meteran dan Penggaris Besi dengan 

ukuran 5cm dari sisi kanan,dan kiri 

balok. 

 

Fungsi Pengukuran: 

Sebagai garis acuan pada saat 

melakukan pengujian agar posisi balok 

sesuai dengan tumpuan pada plat uji. 
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Proses Penimbangan Sampel 

Beton(Balok,Slinder Dan Kubus)Meng-

gunakan Alat Timbangan Digital. 

 

Fungsi Penimbangan: 

Untuk Mengetahui berat dari sampel 

sesuai dengan umur beton dari awal 

pembuatan sampai dengan waktu 

pengujian.dan mendapatkan hasil 

spesifikasi yang telah di tentukan: 

-Sampel 1Slinder :13,134 Kg. 

-Sampel 1 Balok:33,96 Kg. 

-Sampel 1 Kubus:7,854 Kg. 
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Proses Pencairan Balerang 

Menggunakan Alat Kompor Gas 

membutuhkan waktu ±20-30 Detik. 

Proses Capping Beton menggunakan 

Alat Keping yang terbuat dari Bahan 

Baja dengan waktu yang di butuhkan 

sekitar ± 30 detik. 

 

Fungsi Capping Beton: 

Untuk mempersiapkan spesimen beton 

silinder guna dalam pelaksanaan 

pengujian Kuat tekan,dan untuk mema-

stikan distribusi beban aksial yang mer-

ata keseluruhan bidang tekan beton 

silinder dan memberikan permukaan 

yang rata/datar pada ujung permukaan 

silinder beton sebelum di lakukan 

pengujian. 
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Proses Pengujian Kuat Tekan Beton 

(Sinder,balok,) Menggunakan Alat 

Compression Machine yang terbuat dari 

Plat Baja tebal,dengan kekuatan hingga 

1000 Kn. 

 

Fungsi Uji Tekan Beton: 

Untuk Mengetahui dan mendapatkan 

Nilai kuat tekan pada struktur beton 

yang sudah di laksanakan apakah sesuai 

dengan spesifikasi yang telah di 

tentukan.Spesifikasi Nilai Kuat Tekan 

Beton yang di isyartatkan: 

1.) 500 Kn(Untuk Nilai Kuat Tekan 

Silinder) 

-Hasil Uji Tekan nilai yg di Dapatkan   

Dengan Umur Beton Silinder 28 Hari 

(430kn) 

2.) 500 Kn(Untuk Nilai Kuat Tekan 

Balok) 

-Hasil Uji Tekan nilai yang di dapatkan 
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Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Rabu 

 TANGGAL : 24 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 
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Proses MC(Mutual Check)Pada STA 

0+00-STA 04+920. 

Pekerjaan Proses Perbaikan Rambu-

Rambu Jalan.. 
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Proses MC(Mutual Check)Pada STA 

0+00-STA 04+920 Menggunakan Alat 

Meteran Dengan Jarak STA Per 50 M. 

  

Fungsi Mc: 

Untuk menghitung kembali seluruh 

komponen atau item pekerjaan agar 

mendapatkan volume pekerjaan yang 

real serta actual sehingga kelebihan dan 

kekurangan volume dapat di hindarkan. 
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Pekerjaan Proses Perbaikan Rambu-

Rambu Jalan Menggunakan Alat Palu. 

 

Fungsi Rambu-Rambu Jalan: 

Untuk Memberikan atau menyampaik-

an informasi peringatan,larangan atau 

perintah pada titik tertentu pada lokasi 

proyek.guna untuk menjaga 

ketertiban,keamanan dan kelancaran 

bagi pengguna jalan yang melintasi. 
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Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Kamis 

 TANGGAL : 25 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 
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Pekerjaan Pengujian SlumpTest Rigid 

Mutu Beton Fs 45 Mpa. 

Pekerjaan Pengecoran Rigid Pada STA 

1+350-STA 1+450. 
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Pekerjaan Pengujian SlumpTest Rigid 

Mutu Beton Fs 45 Mpa,menggunakan 

Alat Tabung Kerucut,Sendok 

Semen,Penusuk Besi,meteran. 

Proses Penusukan Menggunakan 

Penusuk Besi Secara berlahan-lahan 

dengan 25 kali tusukan.di dapatkan 

Slump test yang di uji:6 cm sesuai 

dengan spesifikasi yang telah di 

tentukan. 

  

Fungsi Uji Slump: 

Yaitu untuk mengetahui dan 

mendapatkan apakah nilai slump 

tersebut encer atau padat sesuai dengan 

slump yang telah di isyaratkan agar 

mutu beton tetap terjaga. 
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Pekerjaan Pengecoran Rigid Pada STA 

1+350-STA 1+450 Menggunakan alat 

berat Trucx Mixer. 

 

Fungsi Rigid: 

Sebagai bahan material yang mengisi 

untuk perkerasan jalan,dan struktur atas 

yang akan di lintasi kendaraan. 
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Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Jum’at 

 TANGGAL : 26 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 
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3 
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Pekerjaan Pengujian Slump Test Rigid 

Mutu Beton Fs 45 Mpa. 

Pekerjaan Proses Pembuatan 

Sampel(Balok,Silinder)Mutu Beton Fs 

45 Mpa. 

Pekerjaan Pengecoran Rigid Pada STA 

1+450-STA 1+500 

Pekerjaan Prose Grufing Rigid STA 

1+450-STA 1+500 
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Pekerjaan Pengujian SlumpTest Rigid 

Mutu Beton Fs 45 Mpa,menggunakan 

Alat Tabung Kerucut,Sendok 

Semen,Penusuk Besi,meteran. 

Proses Penusukan Menggunakan 

Penusuk Besi Secara berlahan-lahan 

dengan 25 kali tusukan.di dapatkan 

Slump test yang di uji:5 cm sesuai 

dengan spesifikasi yang telah di 

tentukan(Slump Yg di izinkan 6cm) 

  

Fungsi Uji Slump: 

Yaitu untuk mengetahui dan 

mendapatkan apakah nilai slump 

tersebut encer atau padat sesuai dengan 

slump yang telah di isyaratkan agar 

mutu beton tetap terjaga. 
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Pekerjaan Proses Pembuatan 

Sampel(Balok,Silinder)Mutu Beton Fs 

45 Mpa.Menggunakan Alat 

Balok,Slinder Besi,Mesin Pengetar dan 

sendok Semen. 

  

Fungsi Sampel: 

Guna untuk sampel yang sudah jadi 

akan di lakukan perendaman pada Bak 

yang sudah di siapkan,dan begisting 

kubus dapat di gunakan kembali.dan 

akan di gunakan untuk pengujian kuat 

tekan Beton. 
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Pekerjaan Pengecoran Rigid Pada STA 

1+450-STA 1+500 Menggunakan Alat 

Berat Truck Mixer 

  

Fungsi Rigid: 

Sebagai material yang mengisi untuk 

perkerasan jalan,dan struktur atas yang 

akan di lintasi kendaraan.Menggunakan 

Mutu Beton fc 45 Mpa. 
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Pekerjaan Prose Grufing Rigid STA 

1+450-STA 1+500  menggunakan 

bahan  pipa sebagai batang pemegang 

dan di ujungnya menggunakan bahan 

seperti viber dan di ukir seperti gergaji 

untuk membuat alur.Proses grufing 

yang di lakukan sekitar ± 15 menit 

setelah pengecoran,dan kedalaman 

grufing sekitar 0,01 cm. 

 

Fungsi Grufing: 

Untuk alur guna memberikan gaya 

gesek antara perkerasan rigid dengan 

ban kendaraan,apabila kondisi cuaca 

hujan tidak licin ketika di lintasi. 
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Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Sabtu 

 TANGGAL : 27 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 
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Pekerjaan Pemasangan Mall Lc Pada 

STA 1+500-STA 1+650 

Pekerjaan Pemasangan Geotek Pada 

Rigid  STA 1+450-STA 1+500 
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Pekerjaan Pemasangan Mall Lc Pada 

STA 1+500-STA 1+650 Menggunakan 

Alat Palu,Meteran,Timbang Air,dan 

menggunakan bahan:Benang,kawat 

beton. 

Fungsi Mall Lc: 

Sebagai acuan yang bersifat sementara 

untuk material beton yang akan di laku-

kan pengecoran di lapangan.akan di 

bongkar kembali apabila sudah selesai 

pelaksanaanya,dan agar material tidak 

merambah ke sisi kiri dan kanan jalan. 

No Gambar Kerja Keterangan 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Pemasangan Geotek Pada 

Rigid  STA 1+450-STA 1+500 

 

Fungsi Geotek: 

Sebagai penutup untuk rigid yang sudah 

di cor dan mengeras  guna melindungi 

rigid agar tidak terpapar sinar matahari 

secara langsung.guna rigid tetap lembab 



LAPORAN HARIAN 

Kerja praktek (KP) 

 

 HARI  : Senin 

 TANGGAL : 29 Agustus 2022 

No Uraian Kegiatan Pemberi Tugas Paraf 
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Pekerjaan Pemasangan Mall Rigid STA 

1+600-STA 1+700 

Pekerjaan Proses Pembuatan Rambu-

Rambu Jalan 

Pekerjaan Pemasangan Geotek Pada 

STA 1+500-STA 1+550 

Pekerjaan Proses Penangan Khusus 

Pada Tanah STA 1+700 
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Pekerjaan Pemasangan Mall Rigid STA 

1+600-STA 1+700 Menggunakan 

bahan mall besi dengan panjang 

mall:240 cm,Lebar :30 cm,Tinggi:30cm 

 

Fungsi Mall : 

Sebagai acuan yang bersifat sementara 

untuk material Rigid yang akan di laku-

kan pengecoran di lapangan.akan di 

bongkar kembali apabila sudah selesai 

pelaksanaanya,dan agar material tidak 

merambah ke sisi kiri dan kanan jalan. 
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Pekerjaan Proses Pembuatan Rambu-

Rambu Jalan Menggunakan Alat 

Palu,Gergaji,Meteran. 

 

Fungsi Mall : 

Untuk Memberikan atau menyampaik-

an informasi peringatan,larangan atau 

perintah pada titik tertentu pada lokasi 

proyek.guna untuk menjaga 

ketertiban,keamanan dan kelancaran 

bagi pengguna jalan yang melintasi. 
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Pekerjaan Pemasangan Geotek Pada 

STA 1+500-STA 1+550 Menggunakan 

Jenis Geotek Non Woven. 

 

Fungsi Geotek : 

Sebagai bahan penutup untuk rigid 

yang sudah di cor dan mengeras  guna 

melindungi rigid agar tidak terpapar 

sinar matahari secara langsung dan 

rigid tetap basah agar tidak mengalami 

retak. 
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Pekerjaan Proses Penangan Khusus 

Pada Tanah STA 1+700 Menggunakan 

Karung yang berisikan Pasir 

 

Fungsi Penanganan Khusus Tanah : 

Sebagai Solusi sementara pada tanah 

yang mengalami longsor akibat air 

hujan,dan menahan perkerasan Lc yang 

sudah di cor agar tidak runtuh ke 

bawah. 
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